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ABSTRAK 
Qoirul Anwar, Februari 2019, Pengaruh Pola Komunikasi Orangtua Dengan Guru Terhadap 
Akhlak Siswa Kelas III SDIT Di Kecamatan Gondangrejo Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Moh. Bisri, M.Pd. 
Kata Kunci: Pola Komunikasi Orangtua Dengan Guru, Akhlak Siswa 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya komunikasi antara orangtua dengan guru 
di SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar yang dibuktikan dengan orangtua enggan 
menanggapi pemberitahuan atau informasi yang disampaikan oleh guru yang berakibat pada 
perilaku siswa kurang baik terhadap guru di sekolah, rendahnya sopan santun ketika berbicara 
dengan guru, serta kurangnya sikap saling menghargai sesama teman. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui: 1) pola komunikasi orangtua dan guru  siswa kelas III  SDIT di 
Kecamatan Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019. 2) kondisi Akhlak siswa kelas 
III  SDIT di Kecamatan Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019. 3) pengaruh pola 
komunikasi orangtua dengan guru terhadap akhlak siswa  kelas III  SDIT di Kecamatan 
Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis 
korelasional. Penelitian ini dilakukan di SDIT di Kecamatan Gondangrejo Karanganyar. Waktu 
pelaksanaan pada bulan Oktober s/d Desember 2018. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 47 
orang, dan sampel berjumlah 42 orang. Metode pengumpulan data yang dipakai berupa angket. 
Uji validitas menggunakan teknik korelasi Product Moment dengan taraf signifikan 5%, 
menghasilkan 21 butir soal valid dan 15 butir soal tidak valid untuk variabel pola komunikasi 
orangtua dengan guru, dan untuk variabel akhlak siswa menghasilkan 16 butir soal valid dan 4 
butir soal tidak valid. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Crobach, pada variabel pola 
komunikasi orangtua dengan guru nilai rhitung (0,746) > rtabel (0,304) dan variabel akhlak siswa 
nilai rhitung (0,712) > rtabel (0,304) dikatakan reliabel karena nilai rhitung >rtabel. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis korelasi product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan: 1) pola komunikasi orangtua dengan guru yang berada 
dalam kategori sedang sebanyak 24 orang siswa ( 57,13%), 2) akhlak siswa yang berada dalam 
kategori sedang sebanyak 21 siswa (49,99%), 3) ada pengaruh pola komunikasi orangtua dengan 
guru terhadap akhlak siswa. Dengan bukti hasil uji hipotesis menggunakan Product Moment 
diperoleh nilai rhitung lebih tinggi dari nilai rtabel yaitu rhitung 0,967 > rtabel0,304 maka Ha diterima 
dan Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh positif antara pola komunikasi orangtua dengan guru 
terhadap akhlak siswa kelas III SDIT di Kecamatan Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 
2018/2019.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Akhlak menurut Ibnu Maskawih dalam Nur Hidayat adalah keadaan jiwa 
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa 
melalui pertimbangan pikiran lebih dahulu (Nur Hidayat, 2013:6). Sedangkan 
perbuatan akhlak menurut Abuddin Nata (2012: 5) adalah perbuatan yang timbul 
dari dalam diri orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari 
luar. 
 Akhlak adalah pilar utama dalam kehidupan masyarakat sepanjang sejarah.  
Akhlak sangatlah penting bagi manusia. Akhlak tidak saja dirasakan oleh 
manusia dalam kehidupan perseorangan, tetapi juga dalam kehidupan 
berkeluarga, bermasyarakat, bahkan juga dirasakan dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara. Dengan demikian kedudukan Akhlak dalam kehidupan manusia 
menempati tempat yang penting sekali, baik sebagai individu maupun sebagai 
masyarakat dan bangsa. Sebab sejahtera, makmur atau sengsara suatu bangsa 
bergantung kepada bagaimana akhlak masyarakat dan bangsanya. Apabila 
akhlaknya baik , sejahtera lahir batinnya. Sedangkan bila akhlaknya buruk, maka 
rusaklah lahir batinnya.  
 Mencermati fenomena yang terjadi saat ini, banyak ditemui anak usia 
sekolah dasar ketika dirumah banyak melihat acara televisi yang kurang 
mendidik. Selain itu juga sering mendengarkan lagu orang dewasa tentang 
percintaan. Sehingga anak-anak sudah mengenal pacaran yang seharusnya 
belum mereka ketahui. Akibatnya ketika disekolah ditemui anak yang saling 
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menjodohkan dengan teman satu sama lain. Ada pula anak yang bersikap seperti 
di sinetron atau acara televisi. Selain itu anak sering menyanyikan lagu orang 
dewasa yang kurang mendidik dari segi artinya. Ada juga anak-anak meniru 
adegan sinetron melawan orang tua, melawan guru serta saling mengolok 
dengan teman satu sama lain. Kebiasaan-kebiasaan tersebut merupakan bagian 
dari akhlak manusia. 
 Salah satu penyebab timbulnya krisis akhlakul karimah yang terjadi dalam 
masyarakat ini karena orang mulai lengah dan kurang mengindahkan agamanya, 
serta globalisasi sering dicap sebagai salah satu penyebab kemerosotan moral 
umat isalam. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dialami manusia 
sekarang ini, tidak sedikit dampak negatifnya terhadap sikap hidup dan perilaku 
manusia, baik sebagai manusia beragama maupun sebagai makhluk individual 
dan sosial (A Musthofa, 2014:16). 
 Fenomena ini tentunya harus menjadi perhatian bagi orangtua khususnya, 
dan sekolah sebagai lembaga formal umumnya. Orangtua mempunyai tanggung 
jawab dalam membesarkan dan mendidik anak dengan penuh perhatian dan 
kasih sayang, keluarga merupakan madrasah pertama bagi anak. Keluarga 
merupakan salah satu bagian dari lingkungan masyarakat, yang mana kehidupan 
keluarga menjadi salah satu tempat tumbuh dan berkembang serta interaksi 
antara unsur-unsur yang ada di dalam keluarga tersebut. Perkembangan manusia 
dalam interaksi dengan lingkungan keluarga melalui berbagai media dan sarana 
fisik nonfisik menuntut suatu konsep yang strategis oleh karena manusia 
merupakan sumber daya yang paling esensial bagi pembangunan bangsa. 
(Conny Semiawan, 2008: 4). 
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 Didikan orangtua akan menentukan bagaimana karakter anak. Anak yang 
baik dapat dilihat dari tingkah laku dan perbuatan sehari-hari yang tidak 
menyimpang dari norma dan dari ajaran agama. Perbuatan anak juga tergantung 
bagaimana perilaku dan perbuatan kedua orangtuanya. Anak merupakan 
anugerah terindah dan salah satu karunia Allah SWT yang dinantikan 
kehadirannya. Anak adalah buah hati bagi kedua orangtua dalam sebuah 
keluarga dan sekaligus merupakan generasi penerus perjuangan orangtuanya. 
 Didikan orangtua yang baik akan menjadikan anak memiliki kepribadian 
yang baik, anak akan berguna bagi keluarga, masyarakat, bangsa, negara dan 
agama. Pendidikan dari orangtua merupakan yang pertama dan utama. 
Dikatakan pendidikan yang pertama, karena orangtua adalah orang pertama dan 
paling banyak melakukan kontak dengan anaknya. Dan dikatakan pendidikan 
yang utama, karena pengaruh mereka amat mendasar dalam perkembangan 
kepribadian anaknya (Ahmad Tafsir, 2002: 128). 
 Selain orangtua, sekolah juga mempunyai peranan penting dalam 
memprhatikan dan mendidik anak disekolah. Terlebih guru yang berinteraksi 
langsung dengan anak di sekolah. Guru selain menjadi pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Guru juga menjadi orangtua ketika di 
sekolah. Ketika disekolahan tingkah laku, perbuatan guru disekolah akan 
menjadi perhatian bagi siswa dan cenderung akan ditiru oleh siswa. Oleh karena 
itu guru hendaknya memberikan contoh dan teladan yang baik bagi siswa. 
 Didasari hal tersebut, Peran orangtua di rumah dan guru disekolah sangat 
penting bagi pendidikan anak. Sehingga komunikasi yang baik antara orang tua 
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dan guru merupakan suatu keharusan agar tercapainya kesinergian antara 
keduanya. Dalam proses pendidikan anak disekeolah maupun dalam 
pembentukan akhlak anak terdapat banyak faktor yang mempengaruhi seperti 
guru, lingkungan, sarana prasarana dan bahkan kerja sama orangtua dengan 
guru. 
 Pentingnya orangtua mendidik anak di rumah dan guru ketika disekolah. 
Hal ini yang mendasari dalam mencapai suatu keberhasilan pendidikan anak 
terlebih dalam pembentukan akhlak bagi anak tidak tergantung bagaimana orang 
tua mendidik anak dirumah ataupun guru disekolah melainkan keduanya 
memiliki peranan penting. Oleh karena itu kerjasama ataupun hubungan 
orangtua dengan guru sangatlah diperlukan untuk mencapai suatu keberhasilan 
pendidkan. 
 Berdasarkan pengamatan awal sebelum melakukan penelitian di sekolah 
tersebut, peneliti menemukan bahwa komunikasi antara guru dan orangtua masih 
kurang. Dibuktikan dengan guru engan memberitahukan muridnya yang 
bermasalah kepada orangtua. Ada juga orangtua yang enggan menanggapi 
pemberitahuan dari guru. Hal itu berakibat dengan akhlak siswa antara lain: 
perilaku siswa kurang baik terhadap guru disekolah, masih rendahnya sopan 
santun dalam bberbicara kepada guru, sesama teman saling mengolok-olok, dan 
kurangnya sikap saling menghargai sesama teman. 
 Berdasarkan paparan diatas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan 
tema “Pengaruh Pola Komunikasi Orangtua Dengan Guru Terhadap Akhlak 
Siswa Kelas III Di SDIT Ulil Albab Gondangrejo Kabupaten Karanganyar 
Tahun 2018/2019”. 
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B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan pengamatan yang sudah dilakukan 
di  kelas III di SDIT Ulil Albab Gondangrejo ada beberapa masalah yang dapat 
diidentifikasikan diantaranya sebagai berikut :  
1. Belum efektifnya komunikasi orang tua dengan guru  
2. Guru engan memberitahukan muridnya yang bermasalah kepada orangtua. 
3. Perilaku siswa yang kurang baik terhadap guru disekolah. 
4. Masih rendahnya sopan santun siswa dalam berbicara kepada guru. 
5. Sesama siswa saling mengolok-olok. 
6. Kurangnya sikap saling menghargai sesama siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Untuk menghindari terjadinya penyimpangan dan penafsiran yang keliru, 
maka peneliti memberikan batasan masalah dalam penelitian ini. Penelitian ini 
hanya Pengaruh pola komunikasi orangtua dengan guru terhadap Akhlak siswa 
kelas III di SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah diatas dapat dirumuskan masalahnya 
menjadi sebagai berikut :  
1. Bagaimanakah pola komunikasi orangtua dengan guru siswa kelas III di 
SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019 ? 
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2. Bagaimanakah akhlak siswa kelas III di SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019 ? 
3. Apakah terdapat pengaruh pola komunikasi orangtua dan guru terhadap 
akhlak siswa kelas III di SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2018/2019 ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah  diatas, penelitian ini  bertujuan untuk: 
1. Mengetahui pola komunikasi orangtua dan guru  siswa kelas III di SDIT 
Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Mengetahui kondisi Akhlak siswa kelas III di SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019. 
3. Mengetahui pengaruh bentuk pola komunikasi yang digunakan otangtua 
dan guru terhadap akhlak siswa  kelas III di SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil dari peneliitian ini diharapkan dapat menjadi khazanah keilmuan 
yang dapat dijadikan referensi dan pembanding untuk penelitian 
dikemudian hari, 
b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
keilmuan dalam peningkatan mutu pendidikan. 
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2. Manfaat Praktis 
 Secara praktis hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak 
yang terlibat dalam penelitian dan pihat terkait dalam dunia pendidikan. 
a. Bagi Sekolah 
 Dengan adanya penelitian ini dapat menjadikan sumbangan ilmu 
dalam meningkatkan kualitas sekolah dengan membangun hubungan 
dengan orang tua siswa mealalui komunikasi yang baik. Karena 
kesuksesan suatu sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan dapat 
dilihat dari perilaku, sikap, karakter, akhlak siswa yang diperoleh dalam 
pendidikan disekolah sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 
b. Bagi Guru 
 Dengan adanya penelitian ini para guru diharapkan dapat 
membangun komunikasi yang intens dan baik dengan orangtua  untuk 
membangun rasa saling percaya antara orangtua dan guru untuk 
memberikan tindakan yang tepat dalam mendidik dan memberikan 
teladan sikap perilaku yang baik bagi siswa. 
c. Bagi Siswa 
 Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa mampu secara terus 
menerus berperilaku yang baik terhadap orangtua, guru dan teman 
sebayanya untuk membentuk akhlak yang baik. 
d. Bagi Orangtua 
 Dengan adanya penelitian ini diharapkan orangtua dapat menjalin 
komunikasi yang baik dengan guru disekolah dalam mendidik, 
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membimbing serta memberikan teladan yang baik dalam berperilaku 
dirumah 
e. Bagi Peneliti 
 Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan peneliti  sebagai media 
untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam meneliti sehingga 
dapat menerapkan ilmu yang diperoleh dalam perkuliahan pada 
keadaan yang sebenarnya dalam lapangan. Serta mampu menerapkan 
pola komunikasi yang baik kepada semua orang untuk memperoleh rasa 
saling percaya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Akhlak Siswa 
a. Pengertian Akhlak 
 Pengertian Akhlak menurut etimologi bahasa arab, Akhlak adalah 
bentuk mudzakar dari kata akhlaq,yakhliqu, ikhlaqun yang memiliki arti 
perangai, kelakuan, tabiat, atau watak dasar, kebiasaan atau kelaziman. 
sedangkan terminologi adalah etikad yang menjadi pilihan dan 
diusahakan seseorang (Anwar, 2010: 11). 
 Definisi Akhlak menurut Imam Ghozali dalam Khozin (2013:127) 
mengatakan bahwa akhlak adalah suatu sikap yang mengakar pada jiwa 
yang darinya lahir berbagai perbuatan denga mudah dan gampang, tanpa 
perlu kepada pikiran dan pertimbangan. Jika sikap itu yang darinya lahir 
perbuatan baik dan terpuji, baik dari segi akal dan syara’, maka ia disebut 
akhlak yang baik, dan jika lahirnya dari perbuatan tercela, maka sikap 
tersebut disebut akhlak yang buruk. 
 Pengertian lain menyebutkan bahwa akhlak adalah sifat yang 
melekat pada diri seseorang dan menjadi identitasnya. Selain itu, akhlak 
dapat pula diartikan sebagai sifat yang telah dibiasakan, dilakukan, 
sehingga akan menjadi kebiasaan dan mudah dilaksanakan, dapat dilihat 
indikatornya, dan dapat dirasakan manfaatnya (Abbudin Nata, 2012: 4). 
 Ahmad Amin dalam Khozin (2013:128) mendefinisikan akhlak 
ialah kehendak yang dibiasakan. Artinya, kehendak itu bila membiasakan 
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sesuatu kehendak itu bila membiasakan sesuatu dan kebiasaan itu 
dinamakan akhlak. Menurutnya kehendak adalah ketentuan dari 
beberapa keinginan manusia setelah imbang, sedangkan kebiasaan 
merupakan perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah 
melakukannya. Masing-masing dari kehendak dan kebiasaan ini 
mempunyai kekuatan, dan gabungan dari kekuatan itu menimbulkan 
kekuatan yang lebih besar. Kekuatan besar inilh yang bernama akhlak. 
 Dari beberapa pengertian tersebut. dapat diketahui bahwa akhlak 
ialah perbuatan-perbuatan yang melekat pada diri seseorang, dimana 
perbuatan itu dilakukan secara berulang-ulang dan menjadi suatu 
kebiasaan, yang akan melahirkan suatu perbuatan-perbuatan yang dalam 
pelaksanaannya tanpa melalui pemikiran atau perenungan terlebih 
dahulu, bukan karena paksaan, tekanan, pengaruh, dan bujukan dari 
orang lain. Perbuatan yang dilakukan melahirkan perbuatan yang 
baik,disebut akhlak yang mulia, atau perbuatan yang buruk, disebut 
akhlak yang tercela. 
 Selain istilah akhlak, dikenal juga istilah “etika”. etika adalah teori 
tentang perbuatan manusia dilihat dari baik buruknya. Akhlak disamping 
dikenal dengan istilah etika, juga dikenal dengan istilah moral. Moral 
artinya sesuai dengan ide-ide yang umum diterima tentang tindakan 
manusia, yang  baik dan wajar, sesuai dengan ukuran tindakan yanng 
diterima, meliputi kesatuan sosial atau tingkah laku tertentu (Rosihon 
Anwar, 2010: 15-17). Selain moral dan etika, ada pula istilah “karakter”. 
Karakter berkaitan dengan tingkah laku yang diatur oleh upaya dan 
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keinginan. Karakter adalah aspek tingkah laku hasil belajar, bukan 
tersedia secara genetik, unsur esensial karakter adalah hati nurani 
(Dharma Kesuma, 2011: 28). 
 Menurut Abuddin Nata (2012: 97) akhlak, etika dan moral sama-
sama menentukan hukum atau nilai dari suatu perbuatan yang dilakukan 
manusia untuk ditentukan baik-buruknya. Selain itu, akhlak, etika dan 
moral sama-sama menghendaki terciptanya keadaan masyarakat yang 
baik, teratur, aman, damai, dan tentram sehingga sejahtera batiniah dan 
lahiriahnya. Selain mempunyaii persamaan, akhlak, etika dan moral 
mempunyai perbedaan. Akhlak bersumber dari al-Qur’an dan as-sunnah, 
etika bersumber dari pikiran atau akal, sedangkan moral bersumber dari 
norma yang hidup dalam masyarakat. 
 Disimpulkan bahwa akhlak, etika, moral dan karakter mempunyai 
persamaan dan perbedaan. Yang paling mendasar adalah akhlak, etiika, 
moral dan karakter adalah ajaran atau gambaran tentang perbuatan, 
tingkah laku, sifat, dan perangai yang baik yang dijadikan prinsip hidup 
manusia untuk mengatur martabat dan harkat kemanusiaannya. 
b. Dasar Akhlak 
 Sumber akhlak atau pedoman hidup dalam Islam yang menjelaskan 
kriteria baik burukya suatu perbuatan adalah al-Qur’an dan sunnah dan 
manusia dilengkapi dengan hati untuk mengarahkan perbuatannya. 
Akhlak tercermin dari tujuan diutusnya Nabi Muhammad menjadi Nabi 
dan Rasul, sebagai tauladan yang harus dicontoh oleh umatnya, 
sebagaimana firman Allah dalam surah al-Ahzab ayat 21: 
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 َمۡوَيۡلٱَو َ َّللَّٱ ْاوُجَۡري َناَك نَمِ ل َٞةنَسَح ٌةَوُۡسأ ِ َّللَّٱ ِلوُسَر يِف ۡمَُكل َناَك َۡدقَّل 
 َو َرِٓخۡلۡٱ اٗريِثَك َ َّللَّٱ َرََكذ١٢  
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah (Depag RI, 
2005: 336) 
 
 Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa dasar hukum dapat 
diartikan sebagai dalil atau sumber hukum. Dasar hukum yang utama 
adalah berasal dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. Dasar hukum akhlak 
terdapat pada surah al-Ahzab:21 yang menjelaskan tentang akhlak Nabi 
Muhammad SAW yang pantas untuk dijadikan sebagai suri taulladan 
bagi umatnya. 
c. Ruang Lingkup Akhlak 
 Akhlak adalah sikap yang melahirkan perbuatan dan tingkah laku 
manusia. Karena itu, selain dengan akidah, akhlak tidak dapat dipisahkan 
dengan syariah. Karena syariah mencakup segala aspek kehidupan 
manusia, maka ruang lingkup akhlak pun dalam islam meliputi segala 
aktifitas aspek kehidupan manusia. Sebagaimana yang dikemukakan 
Muhammad Azmi (2006:63), ruang lingkup akhlak sebagai berikut: 
1) Akhlak Terhadap Allah 
 Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan 
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada 
Tuhan sebagai khalik (Abuddin Nata, 2003:149). Titik tolak akhlak 
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kepada Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan 
melainkan Allah. Keyakinan tentang keesaan Allah antara lain seperti 
bahwa perbuatan-Nya esa, sehingga perbuatannya tidak boleh  
disamakan dengan perbuatan manusia, walaupun penamaannya sama. 
 Dari penjelasan diatas, cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak 
kepada Allah dan kegiatan menanamkan nilai-nilai akhlak kepada 
Allah yang sesungguhnya akan membentuk pendidikan keagamaan, 
yaitu antara lain: 
a. Iman adalah percaya atau meyakini kepada Allah. 
b. Ikhlas adalah kesadaran bahwa segala perbuatan manusia semata-
mata hanya untuk mengharap ridho Allah. 
c. Takwa adalah kesadaran bahwa Allah selalu mengawasi manusia. 
d. Ihsan adalah kesadaran bahwa Allah senantiasa bersama manusia 
dimanapun manusia berada. 
e. Sabar adalah sikap tabah dalam menghadapi rintangan kehidupan 
yang diberikan Allah. 
f. Syukur adalah sikap penuh rasa terima kasih atas segaka nikmat 
dan karunia yang dianugerahkan kepada manusia. 
2) Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
  Didalam al-Qur’a banyak dijelaskan tentang akhlak terhadap sesama 
manusia. Petunjuk mengenai hal tersebut, bukan hanya dalam bentuk 
larangan melakukan hal-hal negatif seperti membunuh, menyakiti 
badan, atau mengambil harta tanpa alasan yang benar atau salah, 
melainkan juga sampai menyakiti hati  dengan jalan menceritakan aib 
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sesseorag tanpa tau itu benar atau salah (Abuddin Nata, 2010: 151). 
Akhlak terhadap sesama manusia dibagi menjadi dua yaitu akhlak 
terhadap keluarga dan akhlak terhadap masyarakat. Akhlak terhadap 
sesama manusia sebagai berikut: 
a. Akhlak terhadap Keluarga 
 Akhlak dalam keluarga terdiri dari kewajiban timbal balik orang 
tua dan anak, kewajiban suami istri dan kewajiban terhadap karib 
kerabat (Yunanhar Ilyas, 2014:5).  Akhlak terhadap keluarga yaitu 
meliputi: akhlak terhadap orangtua, akhlak terhadap istri, akhlak 
terhadap suami, akhlak terhadap anak dan akhlak terhadap sanak 
saudara (Nur Hidayat, 2013:24) . Akhlak terhadap keluarga dapat 
diwujudkan dalam bentuk saling menghormati, menghargai, rasa 
cinta da kasih sayang dalam kehidupan keluarga, saling 
menunaikan kewajiban untuk memperoleh hak  berbakti kepada 
ibu bapak, mendidik anak-anak dengan penuh kasih sayang dan 
saling menjaga. 
b. Akhlak terhadap Masyarakat 
 Akhlak terhadap masyarakat yang meliputi: akhlak terhadap 
tetangga, akhlak terhadap tamu dan akhlak terhadap sanak saudara 
(Nur Hidayat: 2013:24). Akhlak terhadap masyarakat dapat 
diwujudkan dalam bentuk memuliakan tamu, menghormati nilai 
dan norma yang berlaku di masyarakat, saling menolong dalam 
melakukan kebajikan dan taqwa, menganjurkan anggota 
masyarakat dan diri sendiri berbuat baik dan mencegah perbuatan 
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keji dan munkar, berusaha melapangkan hidup, bermusyawarah 
dalam segala urusan mengenai kepentingan bersama, dan menepati 
janji (Ulil Amri Syafri, 2012:90). 
3) Akhlak terhadap Diri Sendiri 
  Muhammad Daud Ali (2002:358) megatakan wujud dari akhlak 
terhadap diri sendiri antara alain: memelihara kesucian diri, ikhlas, 
sabar, jujur dalam perkataan maupun perbuatan, rendah hati, malu, 
menjauhi dengki, berlaku adil terhadap orang lain, tidak melakukann 
perbuatan yang jahat, dan menjauhi perbuatan yang sia-sia. 
4) Akhlak terhadap Lingkungan Sekitar 
 Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada disekitar manusia, 
hewan, tumbuh-tumbuhan maupun benda-benda tak bernyawa. Pada 
dasarnya, akhlak yang diajarkan al-Qur’an terhadap lingkungan 
bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah dimuka bumi 
(Abuddin Nata, 2012:150). Dalam hal ini mengantarkan manusia 
untuk menyadari bahwa semuanya adalah mmakhluk Tuhan yang 
harus diperlakukan secara wajar dan baik. 
d. Macam-macam Akhlak 
 Menurut Amminudin (2006: 97) menyebutkan akhlak dapat 
dibedakan menjadi dua bagian yaitu  akhlak mahmudah (akhlak terpuji) 
atau akhlak al-karimah dan akhlak madzmumah (akhlak tercela) atau 
akhlak sayyi’ah (akhlak yang jelek). 
 
 
16 
 
 
 
1. Akhalak Mahmudah 
Yang dimaksud dengan akhlak mahmudah adalah seagala macam 
sikap dan perbuatan dan tingkah laku yang baik (A Musthofa, 2014: 
197). Adapun yang termasuk akhlak mahmudah ialah ridha kepada 
Allah, cinta dan beriman kepada-Nya, beriman kepada malaikat, kitab 
Allah, Rasul Allah, hari kiamat, takdir Allah, taat beribaah , selalu 
menepati janji, melaksanakan amanah, berlaku sopan dalam ucapan 
dan perbuatan, qana’ah (rela terhadap pemberian Allah), tawakkal 
(berserah diri), sabar, syukur, tawadhu’ (merendahkan diri) dan segala 
perbuatan baik menurut pandangan atau ukuran Islam. 
2. Akhlak Madzmumah 
Yang dimaksud dengan akhlak madzmumah adalah segala macam 
sikap dan tingkah lakuyang tercela (A Musthofa, 2014: 198). Adapun 
yanng termasuk akhlak madzmumah ialah kufur, syirik, hasad, 
murtad, fasiq, riya’, takabur, mengadu domba, dengki/iri/kikir, 
dendam, khianat, memutus silaturahmi, putus asa, dan segala 
perbuatan tercela menurut pandangan Islam. 
e. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Akhlak 
 Menurut Abbudin Nata (2012: 166), untuk menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak pada khususnya dan 
pendidikan pada umumnya terdapat tiga aliran yaitu : 
1) Aliran Nativisme 
Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh 
terhadap pembentukan akhlak seseorang adalah faktor pembawaan 
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dari dalam yng bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akal 
dan lain-lain. Jika seseorang sudah memilliki pembawaan atau 
kecenderungan kepada yang baik, maka dengan sendirinya orang 
tersebut menjadi baik. 
Aliran ini tampaknya begitu yakin terhadap potensi batin yang ada 
dalam diri manusia, dan hal ini kelihatannya erat kaitannya dengan 
pendapat aliran intuisisme dalam penentuan baik dan buruk 
sebagaimana telah diuraikan diatas. Aliran ini tampak kurang 
menghargai atau kurang memperhitungkan peranan pembinaan dan 
pendidikan. Yang termasuk aliran nativisme yaitu naluri (insting) dan 
motivasi didakam diri seseorang (Zakiah Darajat, 2016: 55). 
2) Aliran Empirisme 
Menurut aliran empirisme bahwa faktor yang paling berpengaruh 
terhadap pembentukan akhlak seseorang adalah faktor dari luar, yaitu 
lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang 
diberikan. Jika pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada 
anak baik maka baiklah anak itu. Demikian juga sebaliknya. Aliran ini 
tampak lebih begitu percaya kepada peranan yang dilakukan oleh 
dunia pendidikan dan pengajaran. 
Yang termasuk dalam aliran empirisme yaitu lingkungan rumah, 
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat sebagai tempat untuk 
seseorang beradaptasi (Zakiah Darajat, 2016: 56). 
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3) Aliran Konvergensi 
Menurut aliran konvergensi bependapat bahwa pembentukan 
akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan 
faktor dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara 
khusus, atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial. Faktor yang 
mempengaruhi dari dalam yaitu potensi fisik, intelektual dan hati yang 
dibawa anak sejak lahir dan faktor dari luar yang dalam hal ini adalah 
kedua orang tua dirumah, guru disekolah, dan tokoh-tokoh serta 
pemimpin masyarakat (Abuddin Nata, 2012:171). 
 
2. Orang Tua 
a. Pengertian Orang Tua 
 Pengertian orang tua menurut kamus besar bahasa Indonesia (2002: 
802) . dinyatakan “orangtua adalah ayah ibu kandung”. Sedangkan Hery 
Noer Ely (2009:87) mengemukakan bahwa orangtua adalah orang 
dewasa pertama yang memikul tanggung jawab pendidikan, sebab secara 
alami anak pada masa-masa awal kehidupannya berada di tengah-tengah 
ibu dan ayahnya. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2004: 18) orang tua 
adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau 
suami, istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya. 
Sedangkan menurut Zakiah Darajat ( 2006:35) orangtua merupakan 
pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari 
merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. 
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Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa orangtua 
adalah orangtua kandung yang mempunyai tanggung jawab dalam 
pendidikan anak. Orangtua atau ibu dan ayah memegang peranan penting 
dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Seorang ayah 
disamping memiliki kewajiban untuk mencari nafkah bagi keluarganya, 
juga berkewajiban untuk mencari tambahan ilmu bagi dirinya karena 
ilmu tersebut akan dapat membimbing dan mendidik dirisebdiri dan 
keluarga menjadi lebih baik. Demikian halnya seorang ibu, disamping 
memiliki kewajiban dalam pemeliharaan keluarga juga memiliki 
kewajiban untuk mencari ilmu. hal itu karena ibulah yang selalu dekat 
dengan anaknya sepanjang waktu selagi ayah mencari nafkah. 
Orang tua memiliki rasa cinta dan kasih sayang terhadap anaknya. 
Perasaan ini dijadikan Allah sebagai asas kehidupan psikis, sosial, dan 
fisik kebanyakann makhluk hidup. Allah menanamkan perasaan itu 
diidalam diri manusia antara lain untuk mempertahankan kelangsungann 
hidupmya di muka bumi. Perasaan inilah yang membuat orangtua 
mampu bersabar dalam mempelihara, mengasuh, mendidik anak serta 
memperhatikan segala kesehatannya. Seperti didalamm Al-Qur’an 
dilukiskan arti bagi orangtua dengan unngkapan-ungkapan seperti 
“perhiasan dunia” (Q.S al-Khafi: 46) 
 
 َِك بَر َدنِع ٌرۡيَخ ُت َٰحِل َّٰصلٱ ُت َٰيِق َٰبۡلٱَو َۖايۡنُّدلٱ ِةٰوَيَحۡلٱ َُةنيِز َنُونَبۡلٱَو ُلاَمۡلٱ
 ٗلََٗمأ ٌرۡيَخَو اٗباََوث٦٤  
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Artinya: Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi 
Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. (Depag RI, 2005: 238) 
 
 Pendidikan yang dilakukan orang tua terhadap anak yang kelak 
dijadikan bekal dimasa mendatang selanjutnya dilembagakan Islam 
dalam betuk kewajiban yang akan dipertanggung jawabkan dihadapan 
Allah SWT. Al-Qur’an dan Sunnah memuat banyak dasar pelembagaan 
ini. Seperti yanng dijelaskan di dalam Al-Qur’an surat At Tahrim: 6 
menyatakan: 
 
 ُقَو اٗراَن ۡمُكيِلَۡهأَو ۡمُكَُسفَنأ ْآُوق ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ اَهَُّيأٓ َٰي ُساَّنلٱ اَُهدو
 ۡمُهَرََمأ ٓاَم َ َّللَّٱ َنوُصَۡعي َّلَّ ٞدَادِش ٞظَلِٗغ ٌةَِكئ
ٓ َٰلَم اَهۡيَلَع ُةَراَجِحۡلٱَو
 َنوُرَمُۡؤي اَم َنُولَعۡفَيَو٤  
 Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Depag RI, 2005: 448) 
 
  Dari pengertian orangtua diatas, dapat diambil suatu pengertian 
bahwa orangtua adalah orang yang dituakan atau orang yang 
bertanggung jawab dalam suatu keluarga. Karena orangtua adalah pusat 
kehidupan rohani bagi anak dan sebagai penyebab mengenalnya annk 
dengan alam luar, maka reaksi emosi anak dan pemikirannya serta 
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sikapnya dikemudian hari dipengaruhi oleh sikap dan pemikiran orang 
tuannya di awal permulaan hodupnya dahulu. 
 Jadi, orangtua atau ibu dan bapaknya memegang peranan yang 
penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Sejak 
seorang anak lahir, ibunyalah yang selalu ada disampingnya, oleh karena 
itu anak meniru perangai ibunya baik dari perilaku, sikap, serta tutur 
katanya dan biasanya seorang anak lebih cinta kepada ibunya. 
 Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi orang tua 
terhadap anak merupakan bentuk aktivitas orangtua dalam membimbing, 
memperhatikan serta mendidik anaknya. Komunikasi orangtua terhadap 
anaknya dapat diartikan sebagai kesadaran jiwa orang tua untuk 
memperdulikan anaknya, terutama dalam hal memberikan perhatian dan 
untuk memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan anaknya, baik segi 
emosional maupun material. 
b. Tanggung Jawab Orangtua 
 Pendidikan yang menjadi tanggung jawab orangtua, menurut Zakiah 
Darajat dkk, (2000: 36-37) sekurang-kurangnya dalam bentuk sebagai 
berikut: 
1) Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling 
sederhana dari tanggung  jawab setiap orang tua dan merupakan 
dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia. 
2) Melindungi dan menjamin keselamatan, baik jasmaniah maupun 
rohaniah, dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewngan 
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kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan 
agama yang dianutnya. 
3) Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh 
peluang untuk memliki pengetahua dan kecakapan seluas dan setinggi 
mungkin yang dapat dicapainya. 
4) Membahagiakan anak baik di dunia maupun akhirat, sesuai dengan 
pandangan dan tujuan hidup muslim. 
Dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab orangtua yaitu sebagai 
pelindung atau pemelihara dimana orangtua mempunyai wewenang 
terhadap pendidikannya, serta mempunyai tugas dalam kekeluargaan yaitu 
orang tua harus melindungi keselamata kehidupan keluarganya baik moril 
maupun materil. 
 
3. Guru 
a. Pengertian Guru 
  Guru adalah seseorang yang mempunyai kemampuan dalam menata 
dan mengelola kelas sehingga guru memiliki peran yang sangat vital dan 
fundamental dalam membimbing, mengarahkan, dan mendidik siswa 
dalam proses pembelajaran. Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 
2005, tentang Guru dan Dosen, yang dimaksud dengan guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar dan penddikan menengah (Uyoh Sadulloh, (2010: 201). Menurut 
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Sardiman (2007:123), guru merupakan salah satu komponen manusiawi 
dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha 
pembentukan sumber daya manusia yang potensial dibidang 
pembangunan. Sedangkan menurut Djamarah (2010: 14), guru adalah 
orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didiknya. 
 Sedangkan Novan Ardy Wiyani (2015: 27-28), mengemukakan 
pengertian guru menurut beberapa ahli seperti: 
1) Ahmad Tafsir (1991) mengatakan, guru adalah orang yang 
bertanggung jawab terhadap berlangsungnya proses pertumbuhan dan 
perkembangan potensi peserta didik, baik potensi kognitif maupun 
potensi psikomotoriknya. 
2) Ahmadi (1977) mengartikan  guru sebagai pembimbing dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar. 
3) Ahmad D. Marimba (1989) menjelaskan bahwa guru adalah orang 
yang memikul tanggung jawab mendidik 
4) Ahmad Janan Asifuddin (2004) berargumen bahwa guru adalah orang 
yang mengajar dan mentransformasikan ilmu serta menanamkan nilai-
nilai terhadap peserta didik. 
5) Hadari Nawiwi (1982) berpendapar bahwa guru adalah orang yang 
kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di kelas atau di sekolah 
6) Zakiyah Darajat (2005) memaknai guru sebagai seorang profesional 
yang merelakan dirinya menerima dan memikul tanggung jwab 
pendidikan yang dipikulkan di pundak para orang tua. 
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7) Ngalim Purwanto (2003) berpendapat bahwa guru adalah orang yang 
pernah memberikan suatu ilmu atau kepandaian kepada seseorang 
maupun kepada sekelompok orang. 
 Berdasarkan definisi para ahli tersebut, guru dapat diartikan sebagai 
orang dewasa yang bekerja sebagai pembimbing, pendidik atau pengajar 
yang profesional bagi peserta didik di sekolah agar peserta didik dapat 
menjadi sosok yang berkarakter, berilmu pengetahuan dan mampu 
mengaplikasikan ilmunya. 
 Jadi dapat diketahui bahwa guru berperan penting dalam membantu 
perkembangan anak didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara 
optimal. Kemampuan dan potensi anak tidak berkembang secara optimal 
tanpa bantuan seorang guru. Dalam hal unu diharapkan guru dapat 
memperhatikan anak didik secara individual, karena anak didik 
merupakan manusa yang unik, sbagai individu yang berbeda antara 
individu yang satu dengan individu linnya. Guru juga sebagai pengganti 
orang tua di sekolah harus memberikan kemudahan dalam pembelajaran 
bagi semua anak didik, agar mampu mengembangkan segala kemampuan 
dan potensi yang dimiliki anak. 
b. Tugas dan  Tanggung Jawab Guru 
 Setiap profesi memiliki tugas dan tanggung jawab, sebagai 
kosekuensi aktifitas dan gerakan yang dilakukannya untuk menangai 
tugas dan tanggung jawabnya. Udin Syaefudin (2011: 39), 
mengemukakan tugas pokok guru yaitu:  
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1) Guru sebagai pengajar 
Guru harus menampilkan pribadinya sebagai cedikiawan dan 
sekaligus dia sebagai pengajar 
2) Guru sebagai pengajar dan pendidik 
Guru harus menampilkan pribadinya sebagai ilmuan dan sekaligus 
sebagai pendidik 
3) Guru sebagai pengajar, pendidik, dan juga agen pembaharuan dan 
pembangunnan masyarakat. Artinya guru diharapkan dapat 
menampilkan pribadinya sebagai pengajar dan pendidik siswanya 
dalam berbagai situasi (individu dan kelompok didalam dan diluar 
kelas, formal dan non formal serta informal) sesuai dengan keragaman 
karakteristik dan kondisi objektif siswa dengan lingkungan 
kontekstualnya, lebih luas lagi sebagai penggerak dan pelopor 
pembaharuan dan perubahan dimasyarakat dimmana guru berada. 
4) Guru yang berkewanangan berganda sebagai pendidik profesional 
dengan keahlian lain selain pendidikan. Kemungkinan terjadinya 
perkembangan dan mendatang, maka tenaga guru harus siap secara 
luwes kemungkinan alih fungsi atau lebih profesi (jika dikehendaki). 
Ide dasarnya adalah untuk memberi peluang alternatif bagi  tenanga 
kependidikan untuk meraih taraf dan martabat hidup yang layak, 
tanpaberprestasi menguranngi makna dan martabat profesi guru, 
sehingga para guru sudah siap menghadapi persaingan penawaran jasa 
pelayanan professional di masa mendatang. 
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 Sementara itu, menurut Abd Rahman Getteng ada tiga jenis tugas 
guru (Moh Roqib dan Nurfuadi, 2011:101), yaitu: 
1) Tugas dalam bidang profesi 
2) Tugas kenabusiaan, dan  
3) Tugas dalam bidang kemasyarakatan. 
 Tugas guru dalam bidang profesinya meliputi mendidik, mengajar, 
melatih. Mendidik ialah upaya untuk meneruskan dan mengembangkan 
nilai-nilai hidup agar tetap lestari dan terpatri dalam hidup dan kehidupan 
manusia, terlebih di era modern saat ini, nilai-nilai agama mengalami 
pergeseran dari waktu ke waktu sering dengen hegemoni nilai-nilai 
budaya desktuktif yang menggerus sendi-sendi kehidupan manusia saat 
ini. Di sinilah guru dalam mendidik sangat dibutuhkan dimana dengan 
pendidikan yang dilakukan seyogyanya dilakukan oleh guru sebagai dari 
kepercayaan orang tua atau masyarakat untuk mendidik, mengajar, dan 
melatih anak-anak tersebut agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampila yang diperlukan di masa-masa yang akan datang baik untuk 
dirinya, agama, bangsa dan negara. 
c. Peran Guru 
 Keberadaan guru pada hakikatnya merupakan komponen yang 
sangat strategis yang memiliki peranan penting. Keberadaan guru 
memiliki peran yaitu : 
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1) Guru sebagai pendidik 
 Guru sebagai pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi 
bagi peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus 
memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung 
jawab, wibawa, mandiri dan disiplin (Suparmin, 2015: 73). 
2) Guru sebagai pengajar 
 Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas dalam 
merencanakan dan melaksanakan pengajaran (Ali Mudhofir, 2012: 
62). Dalam hal ini guru dituntut memiliki seperangkat pengetahua 
dan keterampilan teknis mengajar disamping menguasai ilmu atau 
bahan yang akan diajarkannya. Kegiatan belajar peserta didik 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi, kematangan, 
hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan verbalm tingkat 
kebebasann, rasa aman, dan kemampuan guru dalam berkomunikasi. 
Jika faktor-faktor diatas dipenuhi, maka gruru sebagai mpengajar 
melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat belajar dengan 
baik. 
3) Guru sebagai pembimbing 
 Peranan guru sebagai pembimbing merupakan salah satu peran yang 
sangat penting. Karena kehadiran guru disekolah adalah untuk 
membimbing anak didik menjadi manusia dewasa yang cakap. 
Tanpa bimbingan, anak didik akan mengalami kesulitan dalam 
menghadapi perkembangan dirinya. Kekurang mampuan anak didik 
menyebabkan lebih banyak ergantung pada bantuan guru. Namun 
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semakin dewasa, ketergantungan tersebut akan semakin berkurang. 
Jadi, bimbingan guru sangatlah penting dan diperlukan bagi anak 
didik yang belum mandiri (Moh Roqib dan Nurfudi, 2011:109-110). 
4) Guru sebagai pemacu 
Sebagai pemacu, guru haruss mampu melopaygandakan 
kompetensii peserta didik, dan mengembangkannya sesuai dengan 
aspirasi dan cita-cita mereka dimasa yang akan datang. Dalam hal 
ini guru memiliki andi yang sangat besar terhadap keberhasilan 
pendidikan disekolah, guru sangat berperan dalam membantu 
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya 
secara optimal (E Mulyasa, 2009: 63). 
5) Guru sebagai penasehat 
 Guru sebagai penasehat bagi peserta didik, maksudnya dalam setiap 
pembelajara sering ditemui permasalahan  yang dialami peserta 
didik untuk membuat keputusan dan prosesnya akan lari kepada 
gurunya. Dan makin efektif guru menangani permasalahan , makin 
banyak peserta didik berpaling kepada guru untuk mendapat nasehat 
dan kepercayaan diri (Suparmin, 2015:74). 
6) Guru sebagai pemberi inspirasi 
Sebagai pemberi inspirasi, guru harus mampu memrankan diri dan 
memberikan inspirasi bagi peserta didik, sehingga kegiatan belajar 
dan pembelajaran dapat membangkitkan berbagai pemikiran, 
gagasan,  dan ide-ide baru. Dalam hal ini guru harus mampu 
menciptakan lingkungan sekolah yang aman, tertib, optimisme dan 
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harapan yang tinggi dari seluruh warga sekolah, serta kegiatan-
kegiatan sekolah , memberikan inspirasi, membangitkan nafsu, girah 
dan semangat belajar. Keadaan lingkungan yang kondusif  menjadi 
faktor pendorog yang dapat memberikan daya tarik tersendiri dalam 
proses belajar. Sebaliknya kondisi lingkungan yang kurang baik atau 
kurang menyenangkan menimbulkan kejenuhan dan rasa bosan (E 
Mulyasa, 2009: 67). 
7) Guru sebagai model atau teladan 
 Guru merupakan model atau teladan bagi peserta didik dan semua 
oraang menganggap dia sebagai guru. Sebagai teladan, kepribadian 
dan apa yang dilakukan guru akan mendapatkan sorotan peserta 
didik serta orang tua di sekitar lingkungannya yang menganggap 
atau mengakui sebagai guru. Beberapa hal yang menjadi sorotan dan 
dijadikan sebagai teladan bagi peserta didik adalah sikap bicara dan 
gaya bicara, kebiasaan bekerja, sikap melalui pengalaman dan 
kesalahan, cara berpakaian, hubungan kemanusiaan, proses berfikir, 
selera, cara membuat keputusan, dan gaya hidup secara umum 
(Suparmin, 2015:75). 
8) Guru sebagai pemimpin 
Guru merupakan seorang pemimpin kelas. Sebagai pemimpin, guru 
harus bisa menguasai, mengendalikan, dan mengarahkan kelas 
menuju tercapainya tujuan pembelajaran yang berkualitas. sebagai 
seorang pemimpin, guru harus terbuka, demokratis, dan 
menghindari cara-cara kekerasan. Sebagai seorang pemimpiin pula, 
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guru juga harus pandai membaca potensi anak didiknya yang 
beragam dan mampu menggunakan multi pendekatan dalam 
mengajar demi menyesuaikan potensi dan spesifikasi yang beragam 
dari murid-muridnya (Jamal Ma’mur Asmani, 2014: 40-41). 
9) Guru sebagai motivator 
 Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan salah satu faktor 
yang dapat meningkatkan kualitas pembelajran, karena peserta didik 
akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi 
yang tinggi. Motivasi merupakan daya pendorong untunk 
melakukan semua dalam rangka mencapai target dan tujuan yang 
dicita-citakan. Oleh karena itu seorang guru sepantasnya 
menempatkan diri sebagai motivator harus mampu mambangkitkan 
motivasi belajar peserta didik sehingga dapat mencappai tujuan 
pembelajaran (Mulyasa, 2008: 58).  
10) Guru sebagai penggerak 
 Guru dikatakann sebagai pengerak, berarti dapat menjadi 
mobilisator yang mendiring dan menggerakkan sistem organisasi 
sekolah. Untuk melaksanakan tugasnya, seorang guru harus 
memiliki intelektual dan kepribadian yang kuat. Guru harus dapat 
menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikn dan pengajaran 
( Muh Roqib dan Nurfuadi, 2011: 109). 
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4. Pola Komunikasi 
a. Pengertian Komunikasi 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:885) dijelaskan bahwa 
pola memiliki arti sebagai bentuk (struktur) atau sistem, cara yang tetap 
dimana pola itu sendiri bisa dikatakan sebagai contoh atau cetakan. 
Sedangkan kata pola yang terdapat dalam kamus ilmiah populer memiliki 
arti model, contoh atau pedoman (rancangan). 
 Secara etimologi istilah komunikasi berasal daribahasa Latin, yakni 
“communicare”, artinya berbicara,menyampaikan pesan, informasi, 
pikiran, perasaan,gagasan, dan pendapat yang dilakukan oleh 
seseorangkepada orang lain, dengan mengharap jawaban,tanggapan, atau 
arus balik (Andi, 2001:36).Sedangkan istilahkomunikasi dalam bahasa 
Inggris “communication”berasal dari kata latin “communication”, dan 
bersumberdari kata “communis” yang berarti sama. Sedangkan dalam 
kamus besar bahasa indonesia komunikasi secara etimologi memiliki arti 
sebagai pengiriman dan penerimaan pesan atau berita. 
 Komunikasi menurut Everett M. Rogers dalam Hafied Cangara 
(2012:20) adalah proses dimana suatu ide  dialihkan dari sumber terhadap 
suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku 
mereka. Menurut Ruesch dalam Suryanto (2015:51) komunikasi adalah 
proses yang menghubungkan satu bagian dengan bagian lainnya dalam 
kehidupan. Sedangkan menurut Dedy Mulyana (2004: 41) komunikasi 
adalah suatu kebutuhan pokok bagi setiap manusia. Pendapat lain, 
Menurut Harold Laswell dalam Effendy (2001:10) bahwa komunikasi 
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adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan 
melalui media untuk menimbulkan efek. 
 Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi adalah proses penyampaian pesan atau ide oleh seseorang 
kepada orang lain baik dengan bahasa atau melalui media tertentu yang 
diantara keduanya sudah terdapat kesamaan makna sehingga saling 
memahami apa yang sedang dikomunikasikan. 
 Pengertian pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola 
hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan 
cara yang tepat, sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami 
(Djamarah, 2004: 11). Dari pengertian diatas maka suatu pola 
komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau 
lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan pesan yang mengaitkan 
dua komponen, yaitu gambaran atau rencana yang meliputi langkah-
langkah pada suatu aktifitas, dengan komponen-komponen yang 
merupakan bagian penting atas terjadinya hubungan komunikasi antar 
manusia atau kelompok dan organisasi. 
b. Unsur-unsur Komunikasi 
 Komunikasi antar manusia hanya bisa terjadi, jika ada seseorang 
yang menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu, 
artunya komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung oleh adanya 
sumber, pesan, media, penerima, dan efek unsur-unsur ini bisa juga 
disebut komponen atau elemen komunikasi. 
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1) Sumber, semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber 
sebagai pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar 
manusia, sumber bisa terdiri satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk 
kelompok misal organisasi, partai atau lembaga. Sumber sering 
disebut pengirim, komunikator atau bahasa Inggrisnya disebut source, 
sender, atau enconder (Widjaja, 2013: 31). 
2) Pesan, Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu 
yang disampaikan pengiri kepada penerima. Pesan dapat disampaikan 
dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa 
berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau 
propaganda. Dalam bahasa Inggris pesan biasanya diterjemahkan 
dengan kata massage, content, atau informasi (Widjaja, 2013: 32). 
3) Media, Media adalah alat sarana yang digunkan untuk menyampaikan 
pesan dari komunikator kepada khalayak. Ada beberapa pakar 
psikologi memandang bahwa dalam komunikasi antar manusia, media 
yang paling dominan dalam berkomuniksi adalah pancaindra manusia 
seperti mata dan telinga. Pesan-pesan yang diterima pancaindra 
selanjutnya diproses dalam pikiran manusia untuk mengontrol dan 
menentukan sikapnya terhadap sesuatu, sebelum dinyatakan dalam 
tindakan. Akan tetapi, media yang dimaksud disini, ialah media yang 
digolongka atas empat macam, yakni: Media antarpribadi, untuk 
hubungan perorang (antarpribadi) media yang tepat digunakan ialah 
kurir/utusan, surat, dantelepon. Media kelompok, Dalam aktivitas 
komunikasi yang melibatkan khalayak lebih dari 15 orang, maka 
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media komunikai yang banyak digunakan adalah media kelompok 
misalnya, rapat, seminar, dan konferensi. Media Publik, kalau 
khalayak lebih dari 200-an orang, maka media komunikasi yang 
digunakan biasannya disebut media publik. Misalnya rapat akbar, 
rapat masal dan semmacamnya. Media massa, jika khalayak tersebar 
tanpa diketahui dimana mereka berada, maka biasanya digunakan 
media mssa. Media masa adalah alat yang digunakan dalam 
penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan 
menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar film, 
radio, dan televise (Hafied Cangara, 2003: 22-23). 
4) Penerima, Penerima adalah pihal yang menjadi sasaran pesan yang 
dikirim oleh sumber. Peneria bisa terdiri dari satu atau lebih, bisa 
dalam bentuk kelompok, partai atau negara. Peneria bisa disebut 
dengan macam istilah, seperti khalayak, sasaran, komunikan, atau 
dalam bahasa Inggris disebut audience atau receiver. Dalam proses 
komunikasi telah dipahami bahwa keberadaan penerima adalah akibat 
karena adanya sumber. Tidak adanya penerima jika tidak ada sumber. 
Penerima adalah elemen penting dalam proses komunikasi, karena 
dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak 
diterima oleh penerima, akan menimbulkan berbagai macam masalah 
yang sering kalli menuntut perubahan, apakah pada sumber, pesan , 
atau saluran (Widjaja, 2013: 34). 
5) Pengaruh atau efek, Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa 
yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan 
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sesudah menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan 
sikap dan tingkah laku seseorang. Oleh karena itu, pengaruh bisa juga 
diartikan perubahan atau pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang 
sebagai akibat penerima pesan (Cangara, 2008: 26-27). 
c. Macam-macam Bentuk Komunikasi  
 Guru sebagai tenaga profesional dibidang pendidikan, disamping 
memahami hal-hal yang bersifat filosofis dan kontekstual, juga harus 
mengetahui dan melaksanakan hal-hal yang bersifat teknis. Hal-hal yang 
bersifat teknis ini terutama kegiatan mengelola dan melaksanakan 
interaksi belajar mengajar. 
 Dalam proses pendidikan sering kita jumpai kegagalan-kegagalan, 
hal ini biasanya dikarenakan lemahnya sistem komunikasi. Untuk itu 
pendidik perlu mengembangkan pola komunikasi efektif dalam proses 
pembelajaran. Pola komunikasi pendidikan yang dimaksud adalah 
hubungan atau interaksi antara pendidik dengan peserta didik pada ssat 
proses belajar mengajar berlangsung atau dengan istilah lain yaitu 
hubungan aktif antara pendidik dan peserta didik. 
 Pada dasarnya ada beberapa bentuk komunikasi, yakni komunikasi 
intrapersonal (komunikasi dengan diri sendiri), komunikasi interpersonal 
(komunikasi antar pribadi), komunikasi kelompo, dan komunikasi 
massa. 
1) Komunikasi Intrapersonal (komunikasi dengan diri sendiri) 
  Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi dengan diri sendiri. 
Bahwa manusia apabila dihadapi dengan suatu pesan untuk 
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mengambil keputusan menerima ataupun menolaknya akan 
mengadakan terlebih dahulu suatu komunikasi dengan dirinya (proses 
berpikir).  Dalam proses berpikir ini seseorang menimbang untung 
rugi usul yang diajukan oleh komnunikator. Komunikasi akan berhasil 
apabila pikiran yang disampaikan dengan menggunakan perasaan 
yang di sadari, sebaliknya komunikasi akan gagal jika sewaktu 
menyampaikan pikiran tidak terkontrol (Deddy Mulyana, 2010: 80). 
2) Komunikasi Interpersonal (komunikasi antar pribadi) 
  Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang 
secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertana menangkap 
reaksi orang lain secara langsung baik secara verbal ataupun non 
verbal (Deddy Mulyana, 2012:81. Secara umum komunikasi 
intrapersonal dapat diartikan sebagai proses pertukaran informasi 
antara komunikator dengan komunikan. Komunikasi jenis ini 
dianggap paling efektif dalam hal mengubah, sikap, pendapat atau 
perilaku seseorang karena sifatnya dialogis berupa percakapan. 
komunikasi interpersonal dampaknua dapat dirasakan pada waktu itu 
juga oleh pihal yang terlibat. 
  Hubungan interpersonal adalah hubungan yang berlangsung, 
keuntungan dari padanya ialah bahwa reaksi atau arus balik dapat 
diperoleh segera. Dalam hubungan interpersonal, proses komunikasi 
semakin jelas dan dalam komunikasi interpersonal, komunikan dapat 
memberi arus balik kepada komunikator. 
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3) Komunikasi Kelompok 
  Komunikasi kelompok adalah komunikasi antara seseorang 
(komunikator) dengan sejumlah orang (komunikasi) yang berkumpul 
bersama-sama dalam bentuk kelompok (Efenddy, 2008:5). 
Komunikasi kelompok ini mempunyai beberapa karakteristik. 
Pertama, Proses komunikasi terhadap pesan-pesan yang disampaikan 
oleh seorang pembicara kepada khallayak yang lebih besar dan tatap 
muka. Kedua, komunikasi berlangsung cintinue dan bisa dibedakan 
mana sumber dan mana penerima. Ketiga, pesan disampaikan 
terencana dan bukan spontanitas untuk segmen khalayak. Komunikasi 
dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
a. Komunikasi Kelompok Kecil 
 Menurut Robert F. Bales dalam Efenddy, 2008:8) , kelompok kecil 
adalah sejumlah orang yang terlibat satu sama lain dalam suatu 
pertemuan yang bersifat tatap muka, dimana setiap peserta 
mendapat kesa atau penglihatan antara satu dengan lainnya. Suatu 
situasi komunikasi dinilai sebagai komuniaksi kelompok kecil 
apabila situasi komunikasi seperti dapat diubah menjadi komunikai 
interpersonal dengan sikap komunnikan.Dalam komunikasi 
kelompok kecil, komunikator menunjukkan pesannya kepada 
benak dan pikiran komunikan, contohnya diskusi, seminar, rapat, 
dan lain-lain. 
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b. Komunikasi Kelompok Besar 
 Suatu komunikasi dinilai sebagai komunikasi kelompok besar jika 
antar kommunikator dan komunikan sukat terjadi komunikasi 
interpersonal. Pada situasi seperti ini, para komunikasn menerima 
pesan yang disampaikan komunikator lebih bersifat emosional. 
Lebih-lebih jika komunikan heterogen, beragam dalam usia, 
pekerjaan, tingkat pendidikan, agama, pengalaman dan sebagainya 
( Efenddy, 2008: 9) . 
4) Komunikasi Massa 
 Komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media 
massa, baik cetak (surat kabar, majalah) atau ekektronik (radio, 
televisi), yang dikelola suatu lembaga atau orang yang 
dilembagakan. Komunikasi massa merupakan komunikasi yang 
efisien, karena dapat menjangkau daerah yang luas dan audensi yag 
prakti tidak terbatas. Komunikasi massa mempunyai ciri-ciri khusus 
yang disebabkan oleh sifat-sifat komponennya. Ciri-cirinya yaitu 
komunikasi masa berlangsung satu arah, komunikator pada 
komunikasi masa melembaga, pesan pada komunikasi masa bersifat 
umum, media komunkasi massa menimbulkan keserempakan, 
komunikan komunikasi massa bersifat heterogen (Deddy Mulyana, 
2010: 83). 
d. Pola Komunikasi 
 Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua 
orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan pesan dengan 
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cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami 
(Djamarah 2004: 11). Pola komunikasi terdiri atas beberapa macam, 
yaitu: 
. 
1) Pola Komunikasi Sekunder 
Pola komunikasi sekunder adalah proses penyampaian oleh 
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau 
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang pada media 
pertama (Sutaryo, 2005: 48). Komunikator yang menggunkan media 
keduan ini karena yang menjadi sasaran komunikasi jauh tempatnya, 
atau banyak jumlahnya. Dalam proses komunikasi secara sekunder ini 
semakin lama akan semakin efektif dan efisien, karena didukung oleh 
teknologi informasi yang semakin canggih. 
2) Pola Komunikasi Linear 
Linear disini mengandung makna lurus yang berarti perjalanan dari 
satu titik ke titik yang lain secara lurus, yang berarti penyampaian 
pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal 
(Cangara, 2008:37). Jadi, dalam proses komunkasi ini biasanya terjadi 
dalam komunikasi tatap muka (face to face), tetapi juga adakalanya 
komunikasi bermedia. Dalam proses komunikasi ini, pesan yang 
disampaikan akan efektif apabila ada perencanaan sebelum 
melaksanakan. 
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3) Pola Komunikasi Sirkular 
Sirkular secara harfiah berarti bulat, bundar, atau keliling. Dalam 
proses sirkular itu terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu 
terjadinya arus dari komunikan ke komunikator, sebagai penentu 
utama keberhasilan komunikasi. Dalam pola komunikasi seperti ini, 
proses komunikasi berjalan terus yaitu adanya umpan balik antara 
komunikator dan komunikan (Cangara, 2008:38). 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
 Kajian penelitian merupakan uraian singkat dari penelitian yang telah 
dilakukakan sebelumnya tentang masalah yang sejenis. Diantara kajian-kajian 
yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 
1. Wakhid  Umar Sidiq, (2014), “Hubungan Tingkat Komunikasi Orang Tua 
Dengan Akhlak Anak di SD Negeri Gonilan 01 Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2014/2015”, Skripsi Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas 
Muhammadyah Surakarta. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang cukup signifikan antara tingkat 
komunikasi orang tua dengan Akhlak anak dengan perolehan perhitungan 
0,502. Fokus penelitian ini adalah tingkat komunikasi orang tua sedangkan 
fokus penelitian yang dilakan penulis adalah pengaruh pola komunikasi 
orang tua dan guru. 
2. Faisal Akbar, (2016), “Pola Komunikasi Guru Agama Dalam Pembinaan 
Akhlak Siswa SDS Jakarta Islamic School Joglo Jakarta Barat”, Skripsi 
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Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi, Universitas Islam Syarif Hidayatulah Jakarta. Dalam skripsi 
ini terdapat hubungan yang signifikan antara pola komunikasi guru agama 
dengan pembinaan akhlak siswa. Fokus penelitian ini adalah pembinaan 
akhlak siswa sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah pada 
pembentukan akhlak siswa. Adapun perbedaan skripsi yang ditulis oleh 
Faisal Akbar dengan Skripsi Penulis terletak pada jenis penelitian dan objek 
penelitian. Pada skripsi faisal akbar menggunakan jenis penelitian kulaitatif 
dengan objek penelitian seluruh siswa SDS Jakarta Islamic School Joglo 
Jakarta Barat sedangkan skripsi penulis mengguakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan objek penelitian hanya siswa kelas III SDIT Ulil Albab 
Gondangrejo Karanganyar. 
3. Jasman. (2017), “Pengaruh Pola Komunikasi Guru dengan Siswa terhadap 
Perilaku Belajar Siswa pada mata pelajaran Biologi kelas XI SMA Negeri 
11 Makasar”, Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah dan keguruan, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar. Diperoleh hail akhir penelitian 
yaitu pola komunikasi guru dengan  iwa dalam katogeri tinggi dengan nilai 
frekuensi 72,72%. Dan untuk perilaku siswa kelas XI SMA Negeri 11 
Makasar menunjukkan sebagian besar siswa memiliki perilaku baik dalam 
kategori tinggi dengan nilai frekuensi relatif sebesar 67,52%. Berdasarkan 
hasil analisis data diperoleh  fhitung (7,636) > ftabel, maka terdapat 
pengaruh komunikasi guru dengan siswa terhadap perilaku belajar pada 
mata pelajaran siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makasar.  
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4. Yan Hendra,(2017), “Pengaruh Komunikasi Keluarga, Guru Pendidikan 
Agama Islam dan teman Sebaya Terhadap Etika Komunikasi Islam Siswa 
Sekolah Menengah Pertama Di Kota Medan”, Jurusan Komunikasi Islam, 
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan, Hasil 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa komunikasi keluarga, 
komunikasi guru pendidikan agama Islam dan komunikasi teman sebaya 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap etika komunikasi 
Islam siswa. Pengaruh tersebut sebesar 50,9%. Hal ini berarti etika 
komunikasi Islam siswa dipengaruhi oleh komunikasi keluarga, komunikasi 
guru pendidikan agama Islam dan komunikasi teman sebaya secara 
bersama-sama sebesar 50,9%. Sisanya sebesar 49,1% dijelaskan oleh faktor 
lain. 
5. Rosi Amalia Haristuti, (2014), “Hubungan antara Perhatian Orang Tua 
dengan Akhlak Siswa kelas XI MAN 1 Surakarta Tahun 2013”. Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, Hasil yang diperoleh dari penelitian 
tersebut yaitu perhatian orang tua di MAN 1 Surakarta menunjukkan 
sebagian besar siswa dalam berperilaku ditentukan oleh perhatian orang tua 
dalam kategori tinggi dengan nilai frekuensi relatif 68,6%. Dan untuk  
akhlak siswa kelas XI MAN 1 Surakarta menunjukkan sebagian besar siswa 
memiliki akhlak yang baik  dalam kategori tinggi dengan nilai frekuensi 
relatif sebesar 70,6%. 3) berdasarkan hasil analisis data dengan 
menggunakan teknik analisis statistik dengan rumus korelasi product 
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moment diperoleh nilai rhitung (0,232) > rtabel, maka terdapat hubungan antara 
perhatian orang tua dengan akhlak siswa. 
 Berdasarkan beberapa kajian penelitian terdahulu tersebut, belum ada yang 
secara bersama-sama membahas pola komunikasi orang tua dan guru terhadap 
pembentukan akhlak siswa, maka penelitian ini membahas ada tidaknya 
pengaruh pola komunikasi orangtua dengan guru terhadap pembentukan siswa. 
Selain itu, kajian penelitian terdahulu selalu mengambil sampel remaja, dalam 
penelitian ini mengambil sampel yang masih tergolong anak-anak. Apakah 
dalam sampel anak-anak pola komunikasi orang tua dengan guru mempengarui 
pembentukan akhlak siswa. 
 
C. Kerangka Berfikir 
 Akhlak adalah pilar utama dalam kehidupan masyarakat sepanjang sejarah.  
Akhlak sangatlah penting bagi manusia. Akhlak tidak saja dirasakan oleh 
manusia dalam kehidupan perseorangan, tetapi juga dalam kehidupan 
berkeluarga, bermasyarakat, bahkan juga dirasakan dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Dengan demikian kedudukan Akhlak dalam 
kehidupan manusia menempati tempat yang penting sekali, baik sebagai 
individu maupun sebagai masyarakat dan bangsa. Sebab sejahtera, makmur 
atau sengsara suatu bangsa bergantung kepada bagaimana akhlak masyarakat 
dan bangsanya. Apabila akhlaknya baik , sejahtera lahir batinnya. Sedangkan 
bila akhlaknya buruk, maka rusaklah lahir batinnya. 
 Permasalahan akhlak menjadi sorotan utama dalam dunia pendidikan. 
Dalam penyelenggaraan pendidikan akhlak ditempatkan sebagai pembelajaran 
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utama yang harus ditekankan. Dalam hal ini sekolah sebagai penyelenggara 
pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter 
peserta didik. Pendidikan bukan hanya tanggung jawab guru di sekolah, 
melainkan pula masyarakat secara luas. Keberhasilan dalam bidang pendidikan 
tidak akan pernah tercapai tanpa adanya dukungan dari berbagai pihak 
diantaranya pemerintah, guru, siswa, dan lingkungan. Salah satu lingkungan 
adalah keluarga, keluarga merupakan salah satu bagian dari lingkungan 
masyarakat. Kehidupan keluarga menjadi salah satu tempat tumbuh dan 
berkembang anak. Keluarga memiliki peran penting dalam pertumbuhan dn 
perkembangan anak. Mulai dari tingkah laku dan kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakukan orang tuanya akan diikiuti anak. 
 Orang tua dan masyarakat lingkungan peserta didik memiliki tugas-tugas 
dan tanggung jawab melaksanakan pendidikan sesuai kemampuan masing-
masing. Orang tua bertugas dalam pendidikan intern keluarga, anak 
membutuhkan dukungan, dorongan, motivasi dan perhatian orang tua dalam 
pendidikan dan proses belajarnya baik di sekolah maupun di rumah. Kesibukan 
dan pekerjaan orang tua terkadang menimbulkan jarak dengan anak dan hanya 
memiliki sedikit waktu untuk sekedar berkomunikasi. Orang tua yang seperti 
ini tidak bisa memberikan pendampingan belajar, mengarahkan anak saat 
belajar dan tidak dapat berkomunikasi dengan anak secara maksimal untuk 
mengetahui perkembangan anak serta mengarahkan dan member contoh 
perilaku yang baik dalam berkrhidupan bermasyarakat. Orang tua yang acuh 
tak acuh terhadap belajar dan perilaku anak juga tidak ingin tahu bagaimana 
perkembangan belajar dan perilaku anak baik di sekolah maupun dirumah  dan 
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apa yang menjadi kesulitan anak. Bahkan orang tua memilih menyerahkan 
tanggung jawab pendidikan anaknya pada orang lain misalnya pengasuh, 
sekolah dan bimbingan belajar. Keluarga sebagai sekolah pertama dipastikan 
banyak yang gagal membangun fondasi yang kuat. 
 Perhatian dari keluarga atau orang tua sebagai lingkungan utama, pertama 
dan yang paling dekat dengan anak menjadi hal yang terpenting. Perhatian dari 
guru di sekolah tidak kalah penting, karena guru adalah orang yang paling 
dekat dan mengerti akan kebutuhan anak disekolah. Perhatian, motivasi, dan 
pemahaman dari orang tua dan guru menjadi sangat berarti bagi anak guna 
mengarahkan anak menjadi pribadi yang mandiri dan berakhlak baik. Anak 
yang mandiri dan berakhlak yang baik mampu mengurus diri sendiri dan 
mengerti mana yang baik dan mana yang buruk bagi dirinya. Hal ini yang 
mendasari betapa pentingnya komunikasi orang tua dan guru terhadap anak 
dalam memperhatikan, memotivasi dan membentuk pribadi anak yang baik. 
Untuk mewujudkan hal tersebut maka perlu adanya kerjasama antara orangtua 
dan guru. 
 
 
 
 
 
Gambar. 1 Kerangka Berfikir 
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D. Hipotesis 
 Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 
Suharsimi Arikunto (2003: 67). Sedangkan menurut Sugiyono (2015: 64) 
mengemukakan hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban 
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Adanya 
sebuah penelitian digunakan untuk membuktikan hipotesis tersebut benar 
atau tidak. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H0 : Pola komunikasi orangtua dengan guru tidak berpengaruh terhadap 
Akhlak siswa kelas III SDIT di Kecamatan Gondangrejo Karanganyar. 
Ha : Pola komunikasi orangtua dengan guru berpengaruh terhadap Akhlak 
siswa kelas III SDIT di Kecamatan Gondangrejo Karanganyar. 
. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mrndapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2009: 2). 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2009: 8) metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Suharsimi 
Arikunto (2002:251),  penelitian korelasional merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau 
beberapa variabel. Sedangkan menurut Emzir (2012: 37), Tujuan penelitian 
korelasional adalah untuk mengidentifikasi hubungan produktif dengan 
menggunakan teknik korelasi atau teknik statistik yang cangi. Sedangkan 
menurut Iskandar (2008: 63) tujuan penelitian korelasionl adalah untuk 
mengetahui hubungn antara dua variabel atau lebih, atau hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
analisis korelasional, untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara Pola 
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komunikasi orangtua dengan guru terhadap Akhlak siswa kelas III SDIT di 
Kecamatan Godangrejo Karanganyar pada tahun 2018/2019. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
  Tempat penelitian SDIT di Kecamatan Gondangrejo Kabupaten 
Karanganyar. Peneliti memilih melakukan penelitian di SDIT di Kecamatan 
Giondangrejo Kabupaten Karanganyar dikarenakan banyak siswa yang 
berperilaku kurang baik waktu dirumah atau disekolah dikarenakan faktor  
pola komunikasi orang tua dengan guru yang kurang baik. 
2. Waktu Penelitian 
  Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktober  sampai 
Desember 2018, dalam penelitian ini waktu penelitian secara garis besar 
terbagi menjadi beberapa tahap antara lain: 
Tabel 1.1 
Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
Apr  Mei  Jun Jul  Agst  Sep  Okt  Nov  Des  
1 Observasi Awal          
2 Pengajuan Judul          
3 Penyusunan 
Proposal 
         
4 Persiapan Penelitian          
5 Pengumpulan Data          
6 Analisis Data          
7 Penyusunan Hasil          
8 
Penyusunan 
Laporan Akhir 
         
C. Populasi, Sampel Penelitian dan Teknik Sampling 
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1. Populasi 
 Menurut Sugiyono (2005: 55) Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertent yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan. Sedangkan menurut Hamid Darmadi (2011:46) populasi 
adalah seluruh subyek yang berada dalam wilayah penelitian yang dijadikan 
subyek penelitian. Jadi hanya subyek yang berada dalam wilayah penelitian 
yang dapat dianggap sebagai sebuah populasi. Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas III SDIT Ulil Albab Gondangrejo dan SDIT 
Sahabat Gondangrejo Tahun pelajaran 2018/2019. 
2. Sampel  
 Menurut Sugiyono (2015: 118) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2013: 174) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
 Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dari jumlah 
populasi seluruh kelas III di SDIT Ulil Albab Gondangrejo yang berjumlah 
42 siswa. 
3. Teknik Sampling 
 Teknik Sampling adalah cara yang digunakan untuk sampel 
(Sugiyono, 2009: 62). Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel adalah teknik cluster sampling. Cluster sampling adalah 
teknik penentuan sampel dengan memilih rumpunan-rumpunan populasi 
sebagai anggota unit populasi. Dalam pengambilan sampel  dari dua sekolah 
SDIT di kecamatan Gondangrejo yaitu SDIT Sahabat dan SDIT Ulil Albab, 
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dipilih salah satu secara acak. Diperoleh SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
sebagai sampel.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 2003: 134). Teknik  yang digunakan 
dalam mengumpulkan data seperti: angket dan dokumentasi. Untuk 
mengumpulkan data-data diperlukan cara-cara berikut: 
1. Metode Angket (Kuesioner) 
 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009: 142). Sedangkan 
menuru Suharsimi Arikunto (2003: 135) angket adalah kumpulan dari 
pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada seseorang (responden), dan 
cara menjawab dilakukan dengan tertulis. 
 Angket yang digunakan adalah angket dalam bentuk pilihan yaitu 
angket yang sama, meminta responden untuk memilih salah satu jawaban 
dari sekian banyak jawaban-jawaban alternatif yang sudah disediakan. 
Angket digunakan untuk digunakan untuk memperoleh data tentang pola 
komunikasi orangtua dengan guru dan tentang Akhlak siswa kelas III yang 
ada di SDIT Ulil Albab Gondangrejo kabupaten Karanganyar tahun 
pelajaran 2018/2019. 
 
2. Metode Dokumentasi 
51 
 
 
 
Menurut Suharsimi Arikunto (2003:196) dokumentasi adalah 
mencari data atau varibel dari catatan, transkip, surat, majalah, prasasi, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi digunakan 
untuk mencari data yang memiliki bukti nyata tetapi tidak dapat diukur 
secara langsung. Catatan-catatan penting menjadi sumber data utama dalam 
dokumentasi.  
 Dalam penelitin ini peneliti menggunakan teknik dokumentasi 
seperti daftar nama dan jumlah siswa kelas III di SDIT Ulil Albab 
Gondangrejo  Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019 yang akan dijadikan 
sebagai sampel. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
 Definisi konsep variabel adalah suatu definisi yang menggambarkan 
suatu fenomena secara abstrak yang dibentuk dengan jalan memuat 
generalisasi terhadap suatu yang khusus (Moh Nazir, 2013 : 350). 
 Pada penelitian ini ada 2 variabel yaitu 1 variabel bebas dan 1 
variabel terikat. Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi penyebab bagi variabel yang lain. Sedangkan variabel terikat yaitu 
variabel yang dipengaruhi atau disebabkan oleh variabel lain. Dalam 
penelitian ini pola komunikasi orang tua dengan guru sebagai variabel bebas 
dan Akhlak siswa sebagai variabel terikat. 
a. Variabel bebas yaitu pola komunikasi orangtua dengan guru (sebagai 
variabel X). Pola komunikasi orangtua dengan guru  adalah suatu bentuk 
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komunikasi yang dilakukan orangtua dengan guru dalam memonitoring 
perkembangan siswa dalam kehidupan sehari-hari baik dirumah maupun 
disekolah. Oleh karena itu masalah pola komunikasi menjadi salah satu 
faktor yang mempengaruhi akhlak siswa. 
b. Variabel terikat yaitu akhlak siswa (sebagai variabel Y). Akhlak adalah 
sifat, kelakuan, watak atau kebiasaan manusia dalam bertingkah laku di 
kehidupan sehari-hari. 
2. Definisi Oprasional Variabel 
 Definisi oprasional variabel yaitu suatu kondisi yang diberikan 
kepada suatu variabel dengn cara memberikan arti atau spesifikasi kegiatan 
ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur 
variabel. (Muh Nazir, 2013: 350): 
a. Pola komunikasi orang tua dengan guru  
Pola komunikasi orangtua dengan guru memiliki indikator, yaitu  pola 
komunikasi sekunder, pola komunikasi sirkular dan pola komunikasi 
linear. 
b. Akhlak siswa  
variabel akhlak siswa memiliki indikator yaitu membiasakan berperilaku 
sopan santun, melaksanakan sholat tepat waktu, membiasakan berbicara 
baik, membiasakan saling berbagi. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
 Pengumpulan data dilakukan dengan angket. Penyusunan angket 
berdasarkan kisi-kisi dikembangkan berdasarkan landasan teori yang 
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mendukung penelitian ini. Kisi-kisi instrumen tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Pola Komunikasi Orangtua dan Guru 
Tabel 2.1 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Angket Pola Komunikasi Orangtua dan Guru 
Variabel  Indikator  No. Item  Item 
(+) 
Item 
(-) 
Jml 
btr 
Pola Komunikasi 
Orangtua dengan 
Guru  
1. Pola 
Komunikasi 
Sekunder. 
1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11, 
12, 13, 14,  
1, 2, 3, 
4, 5, 6, 
7, 8, 9 
 10, 
11, 
12, 
13, 
14 
14 
2. Pola 
Komunikasi 
Linier 
 
15, 16, 17, 
18, 19, 20, 
21, 22, 23 
15, 16, 
17, 18, 
19, 20, 
21, 
22, 
23 
9 
3. Pola 
Komunikasi 
Sirkular 
24, 25, 26, 
27, 28, 29, 
30, 31, 32, 
33, 34, 35, 
36 
24, 25, 
26, 27, 
28, 29, 
30, 31  
32, 
33, 
34, 
35, 
36 
12 
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Jumlah   23 13 36 
 
b. Akhlak Siswa 
Tabel 2.2 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Angket Akhlak Siswa 
Variabel  Indikator  No. 
Item  
Item 
(+) 
Item 
(-) 
Jml 
btr 
Akhlak 
Siswa  
1. Membiasakan 
Berperilaku 
Sopan Santun 
1, 2, 3, 
4, 5, 6 
1, 2, 
3, 4 
5, 6 6 
2. Melaksanakan 
Sholat Tepat 
Waktu 
7, 8, 9, 
10 
7, 8 9,10 4 
3. Membiasakan 
Berbicara baik 
11, 12, 
13, 14 
11, 12 
13, 
14 
4 
4. Membiasakan 
Saling 
Berbagi dan 
15, 16, 
17, 18, 
19, 20 
15, 
16, 
17,18 
19, 
20 
6 
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Sikap 
Menolong 
Jumlah   12 8 20 
 
 Kisi-kisi tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk 
menyusun angket atau kuisioner untuk mengukur seberapa baik perhatian 
orang tua terhadap anak dan tingkat kemandirian siswa. Pernyataan dalam 
angket tersebut disusun berdasarkan skala Likert. Setiap pernyataan dari 
masing-masing butir memiliki empat alternatif jawaban dengan bobot 4-1 
yaitu untuk penskoran sebagai berikut: 
 
Tabel 2.3 
Aturan Skorsing Butir Soal 
 
 
 
 
  
4. Uji Coba Instrumen 
 Sebelum digunakan sebagai angket penelitian, terlebih dahulu 
angket diuji cobakan untuk mengetahui kevalidan dan kereliabelan setiap 
Skor 
Bobot 
Positif Negetif 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak pernah 1 4 
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butir instumen . Uji coba angket pola komunikasi orangtua dengan guru di 
SDIT Sahabat Gondangrejo Karanganyar. Uji coba dilakukan di SDIT 
tersebut karena SDIT Sahabat dan SDIT Ulil Albab Memiliki kurikulum 
yang sama dan kesetaraan dalam hal kemampuan siswa secara kognitif dan 
psikomotorik. Adapun uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut, 
a. Uji Validitas 
  Menurut Suharsimi Arikunto (2006:168) validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 
sesuatu instrumen. Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut 
mengukur apa yang hendak diukur. Untuk mempermudah dalam uji 
validitas angket tentang pola komunikasi orangtua dengan guru dan 
akhlak siswa, akan diuji dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment. 
 
rXY=
N∑XY  -  (∑X)(∑Y)
√{N∑X2 - (∑X)2}{N∑Y2 - (∑Y)2}
 
 
Keterangan:  
rxy   = Koefisien korelasi yang di cari 
X   = Skor setiap butir soal  
Y   = Jumlah skor seluruh item soal 
 Kriteria keputusan kesahihan angket dinyatakan valid apabila nilai r 
yang diperoleh dari hasil perhitungan rhitung ≥ rtabel dengan taraf 
signifikansi 5%, maka butir-butir pertanyaan kuisioner adalah valid dan 
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layak digunakan untuk pengambilan data. Sedangkan jika rhitung ≤ rtabel, 
maka butir pertanyaan kuisioner dikatakan tidak valid. 
a) Uji Validitas Pola Komunikasi Orangtua dengan Guru 
 Uji  coba validitas variabel pola komunikasi orangtua dengan guru 
dilakukan kepada 42 responden dengan 36 butir instrumen. Selanjutnya 
data yang diperoleh di hitung dengan rumus product moment. Berikut 
contoh perhitungan nomor 2. Adapun tabel bantu uji dapat dilihat pada 
lampiran 3. 
ƩX =  144 
ƩY =  4509 
ƩX2 =  524 
ƩY2 =  488515 
ƩXY =  15584 
N =  42 
Kemudian memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam rumus sebagai 
berikut: 
rXY =
N∑XY-(∑X)(∑Y)
√{N∑X2-(∑X)2}{N∑Y2 -(∑Y)2}
 
   
rXY =
42.15584-144.4509
√{42.524-(144)2} {42.488515-(4509)2}
 
rXY =
654528-649296
√{22008-20736}{20517630-20331081}
 
rXY =
5232
√{1272}{186549}
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rXY =
5232
√237290324
 
rXY =
5232
15404.23
 
rXY = 0,339 
 
 Hasil perhitungan dengan menggunakan product moment yaitu rxy 
= 0,339 kemudian dikomparasikan dengan r tabel pada N = 42, yaitu 
sebesar 0,304 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rxy (0,339) > r 
tabel (0,304), artinya butir nomor 2 dinyatakan valid. 
 Berdasarkan uji coba kepada 42 responden, pada variabel pola 
komunikasi orangtua dengan guru diketahui bahwa dari 36 butir 
instrumen, diketahui 21 butir valid dan 15 butir tidak valid. Adapun hasil 
uji validitas dapat dilihat pada lampiran 4. Butir yang dinyatakan tidak 
valid dibuang sehingga tidak dapat digunakan untuk mengambil data. 
b) Uji Validitas Akhlak Siswa 
 Uji  coba validitas variabel akhlak siswa dilakukan kepada 42 
responden dengan 20 butir instrumen. Selanjutnya data yang diperoleh di 
hitung dengan rumus product moment . Berikut contoh perhitungan 
nomor 1. Adapun tabel batu uji dapat dilihat pada lampiran 5.  
ƩX =  159 
ƩY =  2633 
ƩX2 =  615 
ƩY2 =  167251 
ƩXY =  10037 
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N =  42 
Kemudian memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam rumus sebagai 
berikut: 
rXY =
N∑XY-(∑X)(∑Y)
√{N∑X2-(∑X)2}{N∑Y2 -(∑Y)2}
 
   
rXY =
42.10037-159.2633
√{42.615-(159)2} {42.167251-(2633)2}
 
rXY =
421554-418647
√{25830-25281}{7024542-6932689}
 
rXY =
2907
√{549}{91853}
 
rXY =
2907
√50427297
 
rXY =
2907
7101.21
 
rXY = 0,409 
 Hasil perhitungan dengan menggunakan product moment yaitu rxy 
= 0,409 kemudian dikomparasikan dengan r tabel pada N = 42, yaitu 
sebesar 0,304 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rxy (0,409) > r 
tabel (0,304), artinya butir nomor 1 dinyatakan valid. 
 Berdasarkan uji coba kepada 42 responden, pada variabel akhlak 
siswa diketahui bahwa dari 30 butir instrumen, diketahui 16 butir valid 
dan 4 butir tidak valid. Adapun hasil uji validitas dapat dilihat pada 
lampiran 6. Butir yang dinyatakan tidak valid dibuang sehingga tidak 
dapat digunakan untuk mengambil data. 
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b. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabel artinya 
dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan (Suharsimi Arikunto, 2013: 221). 
Sedangkan untuk menguji reliabilitas angket tentang pola komunikasi 
orangtua dengan guru dan akhlak siswa menggunakan rumus Alpha 
Cronbach yaitu sebagai berikut:  
Rumus Koefisien 
𝑟𝑖 = [
k
(k − 1)
] {1 −
∑si²
st²
} 
 
Keterangan:  
k     = mean kuadrat antara subyek 
Ʃsi²  = mean kuadrat kesalahan 
st²   = varians total 
Rumus untuk varians total : 
St
2 = 
∑𝑥𝑡²
𝑛
−
(∑𝑥𝑡)²
𝑛²
 
Rumus untuk varians item : 
Si² = 
𝐽𝐾𝑖
𝑛
−
𝐽𝐾𝑠
𝑛²
 
Keterangan: 
Jki = Jumlah kuadrat seluruh skor item  
Jks = Jumlah kuadrat subyek. 
(Hardi, 2014: 185) 
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Jika ri > dari r tabel  maka intrumen dikatakan reliabel, tetapi jika ri < dari 
r tabel maka instrumen dikatakan tidak reliabel. 
Perhitungan reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut : 
1. Pola Komunikasi Orangtua dengan Guru 
Varians total:  
St2 = 
∑𝑥𝑡²
𝑛
−
(∑𝑥𝑡)²
𝑛²
 
= 
488515
42
−
(4509)²
42²
 
= 11631.30 − 11525.55 
= 105.75 
 
Varians Item: 
Si² = 
𝐽𝐾𝑖
𝑛
−
𝐽𝐾𝑠
𝑛²
 
= 
15241
42
−
589969
42²
 
= 362.88 − 589969
1764
 
= 362.88-334.44 
= 28.44 
𝑟𝑖 =
k
(k − 1)
{1 −
∑ si²
st²
} 
= 
42
(42−1)
{1 −
28.44
105.75
} 
= 
42
(41)
{1 − 0.268} 
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= 
42
(41)
{0.732} 
= 1.02{0.732} 
= 0.746 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rhitung (0,746) > rtabel 
(0,304), maka angkat instrumen pola komunikasi orangtua dengan 
guru dikatakan reliabel. 
2. Akhlak Siswa 
Varians total:  
St2 = 
∑𝑥𝑡²
𝑛
−
(∑𝑥𝑡)²
𝑛²
 
= 
167251
42
−
(2633)²
42²
 
= 3982.16 − 3930.09 
= 52.07 
Varians Item: 
Si² = 
𝐽𝐾𝑖
𝑛
−
𝐽𝐾𝑠
𝑛²
 
= 
9011
42
−
350805
42²
 
= 214.54 − 350805
1764
 
= 214.54-198.86 
= 15.68 
𝑟𝑖 =
k
(k − 1)
{1 −
∑ si²
st²
} 
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= 
42
(42−1)
{1 −
15.68
52.07
} 
= 
42
(41)
{1 − 0.301} 
= 
42
(41)
{0.699} 
= 1.02{0.699} 
= 0.712 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rhitung (0,712) > rtabel 
(0,304), maka angket instrumen akhlak siswa dikatakan reliabel. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
a. Mean 
 Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2017: 49). Mean dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
𝑋̅ =
𝑥1 + 𝑥2 + 𝑋̅3 +⋯+ 𝑋̅𝑛
𝑛
 
Keterangan: 
x̅    = rata-rata 
x = data ke-n 
n = banyaknya data 
b. Median 
 Median merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya 
dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar 
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sampai yang terkecil (Sugiyono, 2017: 48). Median dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
𝑀𝑒 =
𝑥𝑛
2 +
𝑥𝑛 + 1
2
2
 
Keterangan: 
Me = Median 
x = data ke-n 
c. Modus 
 Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang (yang sedang menjadi mode) atau yang sering 
muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2017: 47). Modus dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Mo = nilai yang banyak muncul 
d. Standar Deviasi 
 Standar deviasi merupakan baku dari data yang telah disusun dalam 
tabel dustribusi atau bergolong (Sugiyono, 2011: 56). Standar deviasi 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
S2  =  
∑ 𝑥𝑖 (𝑥𝑖−𝑥 )²𝑛𝑖
𝑛(𝑛−1)
 
𝑆 = √
∑ 𝑥𝑖 (𝑥𝑖− ?̅?)²𝑛𝑖
𝑛 − 1
 
Keterangan: 
s2 = Varian 
s = standar deviasi 
n = ukuran sampel 
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xi = nilai x ke-i 
x̅ = rata-rata 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas adalah suatu pengujian sekelompok data untuk 
mengetahui apakah distribusi membentuk kurva normal atau tidak 
(Suharsimi Arikuto, 2000: 393). Uji normalitas dibutuhkan untuk analisis 
data. Pengujian normalitas ini menggunakan rumus Liliefosr. Signifkansi 
uji nilai , nilai │F(z)-S(z)│terbesar dibandingkan dengan tabel liliefors. 
1) Jika nilai │F(z)-S(z)│terbesar < nilai tebel liliefors, maka Ho 
diterima; Ha ditolak, berarti data berdistribusi normal. 
2) Jika nilai │F(z)-S(z)│terbesar > nilai tebel liliefors, maka Ho ditolak; 
Ha diterima, berarti data berdistribusi tidak normal. 
3. Uji Hipotesis 
Dalam menganalisa data yang telah terkumpul dari hasil penelitian dan 
menguji hipotesis apakah diterima atau di tolak, dengan menggunakan 
teknik analisis product moment. Rumus yang digunakan yaitu: 
rXY=
N.∑ XY-(∑ X)(∑ Y)
√{N.∑ X2-(∑ X)2}{N.∑Y2 -(∑Y)2}
 
Keterangan:  
rxy  = koefisien korelasi antara X dan Y 
X = pola komunikasi orangtua dengan guru 
Y = akhlak siswa 
N    = banyaknya subjek 
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Jika kesimpulan yang diambil rxy≥rtabel maka Ha diterima, namun 
sebaliknya jika rxy≤rtabel maka Ha ditolak. 
Setelah koefisien korelasi yang dihasilkan, dihitung koefisien 
determinasinya. Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol sampai satu (0<R2<1). Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Rumus koefisien 
determinasi sebagai berikut (Sugiyono, 2011:231): 
Kd = r2 x 100% 
Kd = koefisien determinasi 
r = nilai koefisien korelasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Pola Komunikasi Orangtua Dengan Guru 
 Setelah angket dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data pola 
komunikasi orangtua dengan guru, hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
Table 3.1 
Distribusi frekuensi pola komunikasi orangtua dengan guru 
No 
Kelas 
interval 
F % Tingkatan 
Persentase 
1 50-55 6 14.28 
rendah 
28,56% 
2 56-61 6 14.28 
3 62-67 17 40.47 
sedang 
57.13% 
4 68-73 7 16.66 
5 74-79 3 7.14 
tinggi 
14.28% 
6 80-85 3 7.14 
Jumlah   42 100   100% 
 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa pola komunikasi orangtua 
dengan guru Kelas III SDIT di Kecamatan Gondangrejo Karanganyar tahun 
2018/2019, nilai pada interval 50-55 sebanyak 6 siswa (14,28%), nilai pada 
interval 56-61 sebanyak 6 siswa (14,28%), nilai pada interval 62-67 
sebanyak 17 siswa (40,47%), nilai pada interval 58-73 sebanyak 7 siswa 
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(16,66%), nilai pada interval 74-79 sebanyak 3 siswa (7,14%), 
nilai pada interval 80-85 sebanyak 3 siswa (7,14%) 
Gambar. 1 
Diagram batang pola komunikasi orangtua dengan guru 
 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa data pola 
komunikasi orangtua dengan guru, dengan kriteria tinggi sebanyak 6 siswa 
(14,28%), kriteria sedang sebanyak 34 siswa (57,13%), dan kriteria rendah 
sebanyak 12 siswa (28,56%). Sehingga dapat dikatakan pola komunikasi 
orangtua dengan guru kelas III SDIT di Kecamatan Gondangrejo Pada 
tahun pealajaran 2018/2019 tergolong sedang dari presentasi 57,13% 
sebanyak 34 siswa. 
2. Akhlak Siswa 
Setelah angket dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
Akhlak Siswa, hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
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Table 3.2 
Distribusi frekuensi akhlak siswa 
No 
Kelas 
interval 
F % Tingkatan 
Persentase 
1 34-38 4 9.52 
Rendah 
16.66% 
2 39-43 3 7.14 
3 44-48 10 23.80 
Sedang 
49,99% 
4 49-53 11 26.19 
5 54-59 12 28.57 
Tinggi 
33,33% 
6 60-64 2 4.76 
Jumlah   42 100   100% 
 
Dari table tersebut diketahui bahwa akhlak siswa kelas III SDIT 
di Kecamatan Gondangrejo Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019, nilai 
pada interval 34-38 sebanyak 4 siswa (9,52%), nilai pada interval 39-43 
sebanyak 3 siswa (7,14%), nilai pada interval 44-48 sebanyak 10 siswa 
(23,80%), nilai pada interval 49-53 sebanyak 11 siswa (26,19%), nilai 
pada interval 54-59 sebanyak 12 siswa (28,57%), nilai pada interval 60-64 
sebanyak 2 siswa (4,76%). 
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Gambar. 2 
Diagram batang akhlak siswa 
 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa data motivasi 
belajar dengan kriteria tinggi sebanyak 14 siswa (33,33%), kriteria sedang 
sebanyak 21 siswa (49,99%), dan kriteria rendah sebanyak 7 siswa 
(16,66%). Sehingga dapat dikatakan akhlak siswa kelas III SDIT di 
Kecamatan Gondangrejo Pada tahun pelajaran 2018/2019 tergolong 
sedang dari presentasi 49,99% sebanyak 21 siswa. 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Analisis unit 
Dari analisis unit data pengaruh pola komunikasi orangtua 
dengan guru terhadap akhlask siswa kelas III SDIT di Kecamatan 
Gondangrejo Karanganyar tahun ajaran 2018/2019 diperoleh data sebagai 
berikut: 
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a. Pola Komunikasi Orangtua dengan  Guru 
Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Mean 
 Perhitungan mean dengan bantuan tabel (lihat Lampiran 7), 
lalu di-masukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
?̅? =
𝑥1 + 𝑥2 + 𝑋3 +⋯+ 𝑋𝑛
𝑛
 
𝑋 =
50 + 50 + 50 +⋯+ 84
42
 
𝑋 =
2720
42
 
𝑋 = 64,7619 
Maka diketahui mean atau rata-rata hitung pola komunikasi 
orangtua dengan guru yaitu 64,7619. 
2) Median 
Perhitungan median dengan bantuan tabel (lihat Lampiran 7), 
lalu di-masukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
𝑀𝑒 =
𝑥𝑛 + (𝑥𝑛 + 1)
2
 
𝑀𝑒 =
𝑥21 + 𝑥22
2
 
𝑀𝑒 =
65 + 65
2
 
𝑀𝑒 =
130
2
 
𝑀𝑒 = 65 
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Maka diketahui median pola komunikasi orangtua dengan guru 
yaitu 65. 
3) Modus 
Perhitungan median dengan bantuan tabel (lihat Lampiran 7),  
lalu di-masukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Mo = nilai yang banyak muncul 
Mo = 65 
Maka diketahui modus pola komunikasi orangtua dengan guru 
yaitu 65. 
4) Standar Deviasi 
Perhitungan median dengan bantuan tabel (lihat Lampiran 7), 
lalu di-masukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
S2  =  
∑ 𝑥𝑖 (𝑥𝑖−𝑥 )²𝑛𝑖
𝑛(𝑛−1)
 
S2  =  
(42).(179234)−(7398400)
42(42−1)
 
S2  =  
(7527828−(7398400)
42(41)
 
S2  =  
(129428)
1722
 
S2  =  75,1614 
 
𝑆 = √75,1614 
𝑆 = 8,669 
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Maka diketahui standar deviasi pola komunikasi orangtua 
dengan guru yaitu 8,669. 
 
b. Pola Akhlak 
1) Mean 
Perhitungan mean dengan bantuan tabel (lihat Lampiran 8), lalu 
di-masukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
?̅? =
𝑥1 + 𝑥2 + 𝑋3 +⋯+ 𝑋𝑛
𝑛
 
𝑋 =
34 + 36 + 36 +⋯+ 62
42
 
𝑋 =
2088
42
 
𝑋 = 49,7142 
Maka diketahui median akhlak siswa yaitu 49,7142. 
2) Median 
Perhitungan median dengan bantuan tabel (lihat Lampiran 8), 
lalu di-masukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
𝑀𝑒 =
𝑥𝑛 + (𝑥𝑛 + 1)
2
 
𝑀𝑒 =
𝑥21 + 𝑥22
2
 
𝑀𝑒 =
51 + 51
2
 
𝑀𝑒 =
102
2
 
𝑀𝑒 = 51 
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Maka diketahui median akhlak siswa yaitu 51.. 
3) Modus 
Perhitungan modus dengan bantuan tabel (lihat Lampiran 8), 
lalu di-masukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Mo = nilai yang banyak muncul 
Mo = 56 
Maka diketahui modus akhlak siswa yaitu 56. 
4) Standar Deviasi 
Perhitungan standar deviasi dengan bantuan tabel (lihat 
Lampiran 8), lalu di-masukkan dalam rumus sehingga menjadi 
seperti berikut : 
S2  =  
∑ 𝑥𝑖 (𝑥𝑖−𝑥 )²𝑛𝑖
𝑛(𝑛−1)
 
S2  =  
(42).(105640)−(4359744)
42(42−1)
 
S2  =  
(4436880)−(4359744)
42(41)
 
S2  =  
(77136)
1722
 
S2  =  43,5304 
 
𝑆 = √43,5304 
𝑆 = 6,5977 
Maka diketahui standar deviasi akhlak siswa yaitu 6,5977. 
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Tabel 3.3 
Hasil analisis unit pola komuniaksi orangtua dengan guru dan akhalak siswa  
No Analisis Unit 
Variabel Pola 
Komunikasi 
Variabel 
Akhlak 
1 Mean 64,76 49,71 
2 Median 65 51 
3 Modus 65 56 
4 Standar Deviasi 8,669 6,5977 
 
2. Uji  Normalitas 
Teknik yang digunakan dalam uji normalitas ini menggunkan uji Liliefors. 
Signifkansi uji nilai , nilai │F(z)-S(z)│terbesar dibandingkan dengan tabel 
liliefors. 
a. Uji Normalitas Pola Komunikasi Orangtua dengan Guru 
Menentukan nilai │F(z)-S(z)│terbesar (lihat lampiran 11). 
Kemudian hasil dibandingkan dengan tabel Liliefors. 
Nilai tabel liliefors N=42 adalah sebesar 0,1367.  
Berdasarkan perhitungan di atas didapat harga liliefors 
hitung sebesar 0,1318, sedang harga liliefors tabel pada taraf 
signifikan 5% adalah sebesar 0,1367. Dengan demikian Lo tertinggi 
(0,1318) < Lo (0,1367) maka data pola komunikasi orangtua dengan 
guru yang diperoleh dari nilai yang berdistribusi normal (data 
berdistribusi normal). 
 
76 
 
 
 
 
b. Uji Normalitas Akhak Siswa 
Menentukan nilai │F(z)-S(z)│terbesar (lihat lampiran 12). 
Kemudian hasil dibandingkan dengan tabel Liliefors. 
Nilai tabel liliefors N=42 adalah sebesar 0,1367.  
Berdasarkan perhitungan di atas didapat harga liliefors 
hitung sebesar 0,0806, sedang harga liliefors tabel pada taraf 
signifikan 5% adalah sebesar 0,1367. Dengan demikian Lo tertinggi 
(0,0806) < Lo (0,1367) maka data akhlak siswa yang diperoleh dari 
nilai yang berdistribusi normal (data berdistribusi normal). 
 
C. Uji Hipotesis 
 Dari data yang telah diperoleh yaitu data tentang pola komunikasi orangtua 
dengan guru, dan akhlak siswa, langkah selanjutnya yaitu pengujian hipotesis 
dengan menggunakan rumus Product moment. Setelah diketahui besarnya pola 
komunikasi orangtua dengan guru, dan akhlak siswa, selanjutnnya akan 
dilakukan perhitungan untuk memperoleh angka koefisien korelasi (tabel bantu 
pada Lampiran 14), sebagai berikut: 
ƩX =  2720 
ƩY =  2088 
ƩX2 =  7398400 
ƩY2 =  4359744 
ƩXY =  136342 
N =  42 
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Kemudian memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam rumus sebagai 
berikut: 
rXY =
N∑XY-(∑X)(∑Y)
√{N∑X2-(∑X)2}{N∑Y2 -(∑Y)2}
 
   
rXY =
42.136342-2720.2088
√{42.179238-(7398400)2} {42.105640-(4359744)2}
 
rXY =
5726364-5679360
√{7527996-7398400}{4436880-4359744}
 
rXY =
47004
√{129596}{77136}
 
rXY =
47004
√9996512056
 
rXY =
96648
99982,55
 
rXY = 0,4701 
 Hasil perhitungan dengan menggunakan product moment yaitu rxy = 0,967 
kemudian dikomparasikan dengan r tabel pada N = 42, yaitu sebesar 0,304 
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rxy (0,470) > r tabel (0,304), maka Ha 
diterima artinya terdapat pengaruh positif antara pola komunikasi orangtua 
dengan guru terhadap akhlak siswa kelas III SDIT di Kecamatan Gondangrejo 
Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019. 
 Setelah koefisien korelasi yang dihasilkan, dihitung koefisien 
determinasinya. Dengan rumus sebagai berikut: 
Kd = r2 x 100% 
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Kd = (0,470)2 x 100% 
Kd = 0,2209 x 100% 
Kd = 22,09 % 
Dengan demikian, besarnya keragaman variabel akhlak siswa yang mampu 
dijelaskan oleh variabel pola komunikasi orangtua dengan guru adalah 
sebesar 22,09%, sisanya sebesar 77,91% dijelaskan oleh variabel lain 
misalnya : pendidikan karakter disekolah, kepribadian guru, pergaulan 
sesama siswa, media sosial, dan keteladanan orangtua. 
D. Pembahasan 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih yang 
diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara pola 
komunikasi orangtua dengan guru terhadap akhlak Siswa Kelas III di 
Kecamatan Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui angket untuk 
mengetahui pola komunikasi orangtua dengan guru kelas III SDIT di 
Kecamatan Gondangrejo. Kemudian dianalisis data dengan menggunakan 
statistik diskriptif  dapat dikemukakan bahwa hasil analisis variabel pola 
komunikasi orangtua dengan guru bahwa 24 orang berada pada nilai 57,13%, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi orangtua dengan guru kelas III 
SDIT di Kecamatan Gondangrejo Karanganyar berada dalam kategori sedang. 
Sedang berdasarkan perhitungan rata-rata yang dilakukan diperoleh nilai 64,76 
, median dengan nilai 65, dan modus dengan nilai 65. Hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa pola komunikasi orangtua dengan guru kelas III SDIT di 
Kecamatan Gondangrejo Pada tahun ajaran 2018/2019 tergolong sedang. Hal 
tersebut dilihat dari responden yang memiliki pola komunikasi yang tinggi dan 
rendah, sesuai dengan angket yang dijawabnya. 
Setelah menganalisis komunikasi orangtua dengan guru, kemudian 
dilakukan analisis terhadap akhlak siswa. Hasil analisis data dengan 
mengguanakan statistik deskriptif dikemukakan bahwa dari 42 orang yang 
dijadikan sampel penelitian, 21 orang berada pada kategori sedang dengan 
presentase 49,99%, sehingga dapat disimpulkan bahwa  siswa kelas III SDIT 
di Kecamatan Gondangrejo bahwa Akhlak siswa tergolong dalam kategori 
sedang. Sedangkan rata-rata yang diperoleh adalah 49,71, dengan nilai median 
51, dan nilai modus 56. Sehingga dapat dikatakan akhlak siswa kelas III SDIT 
di Kecamatan Gondangrejo pada tahun 2018/2019 tergolong sedang. Hal 
tersebut dilihat dari responden yang memiliki akhlak yang tinggi dan rendah, 
sesuai dengan angket yang dijawabnya. 
Setelah dilakukan analisis deskriptif tentang pola komunikasi 
orangtua dengan guru dan akhlak siswa, maka dilakukan analisis data 
menggunakan product moment. Dari analisis product moment diperoleh nilai 
rhitung sebesar 0.967 kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai rtabel 
pada N=42 dan taraf signifikan 5% sebesar 0.304. karena rhitung (0.470). > rtabel 
(0.304) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh positif antara pola komunikasi orangtua dengan guru terhadap akhlak 
siswa kelas III SDIT di Kecamatan Gondangrejo Karanganyar tahun pelajaran 
2018/2019. Dengan adanya komunikasi yang dilakukan orangtua dengan guru, 
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dapat mengetahui perkembangan siswa ketika disekolah maupun dirumah. 
Sehingga orangtua dapat mengatasi ataupun memberikan masukan untuk 
kebaikan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi antara orangtua 
dengan guru yang terjalin dengan baik dapat mempengaruhi sikap, perilaku dan 
akhlak siswa. 
Setelah dilakukan analisis menggunakan product moment tentang pola 
komunikasi orangtua dengan guru dan akhlak siswa, selanjutnya dilakukan 
pengujian koefisien determinasi untuk mengetahui variasi atau keragaman dari 
variabel akhlak siswa yang dijelaskan oleh variabel pola komunikasi orangtua 
dengan guru diperoleh nilai sebesar 22,09%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan komunikasi orangtua dengan guru terhadap 
akhlak siswa . Dengan sumbangsih pola komunikasi orangtua dengan guru 
terhadap akhlak siswa sebesar 22,09%, sedangkan sisnya 77,91% dipengaruhi 
variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam penelitian ini. Hasilnya positif 
dan signifikan dalam kategori sedang karena berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru  untuk mengetahui perkembangan siswa, orangtua menjalin 
komunikasi dengan guru tidak hanya ketika siswa belajar disekolah melainkan 
ketika siswa belajar dirumah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pola komunikasi orangtua dengan guru kelas III SDIT di Kecamatan 
Gondangrejo Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019 termasuk dalam 
kategori sedang dengan interval nilai 62-73 diperoleh sebanyak 24 siswa dari 
42 siswa atau sebanyak 57,13%. Diketahui pula rata-rata (mean) sebesar 
64,76, untuk nilai tengah (median) sebesar 65, nilai yang sering muncul 
(modus) sebesar 65, dan nilai standar deviasinya sebesar 8,669. 
2. Akhlak siswa kelas III  SDIT di Kecamatan Gondangrejo Karanganyar Tahun 
pelajaran 2018/2019 termasuk dalam kategori sedang dengan interval 40-53 
sebanyak 21 siswa dari 42 siswa atau 49,99%. Diketahui pula rata-rata (mean) 
sebesar 49,71, untuk nilai tengah (median) sebesar 51, nilai yang sering 
muncul (modus) sebesar 56, dan nilai standar deviasinya sebesar 6,5977. 
3. Adanya pengaruh yang positif antara pola komunikasi orangtua dengan guru 
terhadap akhlak siswa kelas III SDIT di Kecamatan Gondangrejo Tahun 
pelajaran 2018/2019, dimana hasil perhitungan hipotesis dengan harga rhitung  
0,967 sedangkan  rtabel  dengan N=42, dengan taraf signifikansi 5% sebesar 
0,304 sehingga hipotesis penulis diterima atau terdapat pengaruh yang positif 
antara pola komunikasi orangtua dengan guru terhadap akhlak siswa kelas III 
di SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar Tahun ajaran 2018/2019.
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B. Saran 
1. Kepala Madrasah 
Hendaknya kepala madrasah lebih memperhatikan kegiatan sekolah 
dengan orangtua siswa dalam menumbuhkan rasa saling percaya dalam 
membentuk akhlak siswa. 
2. Kepada Pendidik 
Hendaknya para pendidik membangun hubungan baik dengan orangtua 
dalam memberikan keteladanan dan contoh yang baik agar nilai-akhlak 
tertanam pada diri siswa ketika di sekolah.. 
3. Kepada Orang Tua  
Hendaknya para orang tua membangun hubungan yang lebih baik denngan 
guru dalam memberikankan perhatian kepada anak, serta memberikan 
keteladanan dan contoh yang baik agar nilai akhlak tertanam pada diri siswa. 
4. Kepada siswa 
Mengingat adanya pengaruh yang signifikan antara pola komunikasi 
orangtua dengan guru terhadap akhlak siswa, hendaknya siswa 
mendengarkan nasehat dari orangtua maupun guru serta mengamalkan ajaran 
islam dalam membentuk pribadi yang berakhlakkul karimah. 
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Lampiran 1 
Quesioner Pembentukan Akhlak Siswa 
Nama Siswa  : 
Kelas/No Absen : 
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak akan berpengaruh terhadap reputasi 
dan prestasi Anda di sekolah ini. 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET :  
1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama.  
3. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan pada diri Anda. 
4. Berilah tanda check (√) pada alternatif jawaban yang Anda anggap paling benar. 
5. Seluruh pernyataan harus dijawab dan tidak diperkenankan jawaban lebih dari satu. 
Pernyataan : 
No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang
-kadang 
Tidak 
Pernah 
1. 
Saya ketika berangkat sekolah selalu 
berpamitan dengan orangtua 
    
2. 
Saya ketika hendak berangkat sekolah selalu 
membaca doa 
    
3. 
Saya ketika makan menggunakan tangan kanan 
dan duduk 
    
4. 
Saya selalu senyum ketika bertemu dengan 
teman 
    
5. Saya ketika makan dan minum sambil berdiri     
6. 
Saya ketika masuk kekantor tanpa 
mengucapkan salam 
    
7. 
Saya Ketika mendengarkan adzan langsung 
bergegas ke masjid 
    
8 
Saya setelah sholah fardu selalu mendoakan 
orang tua 
    
9. 
Saya tidak bergegas mengambil air wudhu 
ketika sudah masuk sholat fardu 
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No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang
-kadang 
Tidak 
Pernah 
10. 
Saya ketika dirumah asik melihat tv atau 
bermain handpone ketika sudah masuk waktu 
sholat fardu 
    
11. 
Saya meminta maaf kepada orang tua ketika 
melakukan kesalahan 
    
12. 
Saya mendengarkan ketika orang tua atau guru 
berbicara 
    
13. 
Saya berteriak ketika memanggil guru atau 
orangtua 
    
14. 
Saya marah  menolak ketika dimintai tolong oleh 
orang tua saat sedang sibuk 
    
15. 
Saya memberikan pinjaman alat tulis ketika 
teman tidak membawa 
    
16 
Saya membagi bekal kepada teman yang tidak 
membawa bekal 
    
17 Saya membantu teman yang sedang kesusahan     
18 
Saya meminjam barang teman ijin terlebih 
dahulu 
    
19 
Saya meledek teman ketika teman lupa 
membawa tugas 
    
20 Saya membiarkan teman ketika teman jatuh     
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Lampiran 2 
Quesioner Pola Komunikasi Orangtua dan Guru 
Nama Siswa  : 
Nama Orangtua : 
Kelas/No Absen : 
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak akan berpengaruh terhadap reputasi 
dan prestasi Anak di sekolah ini. 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET :  
1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama.  
3. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan pada diri Anda. 
4. Berilah tanda check (√) pada alternatif jawaban yang Anda anggap paling benar. 
5. Seluruh pernyataan harus dijawab dan tidak diperkenankan jawaban lebih dari satu. 
Pernyataan : 
No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang
-kadang 
Tidak 
Pernah 
1. 
Saya menyempatkan hadir di pertemuan wali 
murid kelas 3 walaupun sedang sibuk 
    
2. 
Saya ijin tidak hadir di pertemuan wali murid 
kelas 3 ketika ada kesibukan yang tidak bisa 
ditinggalkan 
    
3. 
Saya selalu hadir di pertemuan wali murid kelas 
3 
    
4. 
Saya hadir di pertemuan wali murid kelas 3 
walaupun terlambat 
    
5. 
Saya hadir tepat waktu dalam pertemuan wali 
murid kelas 3 
    
6. 
Saya selalu datang di pengajian rutin keluarga 
besar SDIT Ulil Albab 
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No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang
-kadang 
Tidak 
Pernah 
7. 
Saya memberi tanggapan terhadap hal yanng 
disampaikan guru ketika pertemuan wali murid 
    
8 
Saya mendengarkan apa yang disampaikan 
guru kelas dalam pertemuan wali murid kelas 3 
    
9. 
Saya menanyakan kegiatan kelas III saat 
pertemuan wali murid kelas 3 
    
10. 
Saya mewakilkan orang lain untuk menghadiri 
pengajian rutin keluarga besar SDIT Ulil Albab 
    
11. 
Saya mengobrol dengan wali murid yang lain 
ketika pertemuan wali murid kelas 3 
    
12. 
Saya hanya mendengarkan ketika pertemuan 
wali murid kelas 3 
    
13. 
Saya terkadang mengabaikan apa yang 
diasampaikan guru kelas dalam pertemuan wali 
murid kelas 3 
    
14. 
Saya selalu bertanya tugas siswa kepada guru 
melalui pesan sms/whatapps ketika di rumah 
    
15. 
Saya menelfon guru menanyakan 
perkembangan anak saya 
    
16 
Saya menghubungi guru kelas ketika anak saya 
terlambat pulang sekolah 
    
17 
Saya menghubungi guru kelas ketika anak saya 
izin tidak masuk sekolah melalui media sosial 
kepada guru 
    
18 
Saya menghubungi guru dengan handpone 
menanyakan tentang PR anak saya ketika 
dirumah 
    
19 
Saya selalu menanggapi informasi yang 
disampaikan guru melalui pesan Whatapp/Sms 
    
20 
Saya hanya membuka pesan dari guru tmelalui 
Whatpp/sms tanpa membaca pesan yang 
disampaikan 
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No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang
-kadang 
Tidak 
Pernah 
21 
Saya  selalu membuka  dan membaca pesan 
yang disampaikan guru melalui WhatApps/Sms 
    
22 
Saya tidak terlalu perduli tentang informasi 
yang disampaikan guru melalui grup WhatApps  
    
23 
Saya menyampaikan informasi dari guru 
kepada siswa terkait tugas dari guru 
    
24 
Saya selalu meminta saran dari guru kelas 
tentang perkembangan anak ketika dirumah 
melalui pesan WhatApps, Sms atau Telefon 
    
25 Saya selalu mengangkat telfon dari guru      
26 
Saya selalu membalas pesan WhatApps/sms 
dari guru 
    
27 Saya mengabaikan telfon dari guru     
28 
Saya mengisi buku mutaba’ah amaliyah 
yaumiyah milik anak saya 
    
29 
Saya hadir ke sekolah ketika di panggil oleh 
guru untuk datang bertemu 
    
30 
Saya langsung menemui guru kelas 3 ketika ada 
permasalahan dengan anak saya 
    
31 
Ketika pengambilan raport saya datang sendiri 
untuk mengambil rapor anak saya 
    
32 
Saya sharing dengan guru kelas 3 ketika tanpa 
sengaja bertemu di suatu tempat 
    
33 
Ketika pengambilan rapor siswa kelas 3, Saya 
menggunakan waktu untuk berdikusi tentang 
anak saya dengan Wali Kelas 3 
    
34 
Saya diam saja ketika bertemu guru kelas 3 
tanpa sengaja 
    
35 
Ketika pengambilan rapor siswa kelas 3, saya 
datang hanya untuk mengambil rapor anak saya 
 
    
36 
Saya mewakilkan kepada orang lain ketika 
pengambilan rapor siswa kelas 3 
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Lampiran 3 
Tabel Bantu Uji Validitas Variabel Pola Komunikasi Orangtua 
Dengan Guru No. 2 
Siswa Butir Soal No. 2 (X) Jumlah (Y) X2 Y2 XY 
1.  2 95 4 9025 190 
2.  3 98 9 9604 294 
3.  4 106 16 11236 424 
4.  4 103 16 10609 412 
5.  4 113 16 12769 452 
6.  4 97 16 9409 388 
7.  4 107 16 11449 428 
8.  4 92 16 8464 368 
9.  4 124 16 15376 496 
10.  4 129 16 16641 516 
11.  4 122 16 14884 488 
12.  4 117 16 13689 468 
13.  4 96 16 9216 384 
14.  4 110 16 12100 440 
15.  2 111 4 12321 222 
16.  3 113 9 12769 339 
17.  2 104 4 10816 208 
18.  4 111 16 12321 444 
19.  2 90 4 8100 180 
20.  2 95 4 9025 190 
21.  4 99 16 9801 396 
22.  4 105 16 11025 420 
23.  4 103 16 10609 412 
24.  4 113 16 12769 452 
25.  4 97 16 9409 388 
26.  4 108 16 11664 432 
27.  4 92 16 8464 368 
28.  4 124 16 15376 496 
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29.  4 129 16 16641 516 
30.  4 122 16 14884 488 
31.  4 117 16 13689 468 
32.  4 96 16 9216 384 
33.  4 110 16 12100 440 
34.  2 110 4 12100 220 
35.  3 113 9 12769 339 
36.  2 102 4 10404 204 
37.  4 111 16 12321 444 
38.  2 91 4 8281 182 
39.  2 110 4 12100 220 
40.  3 110 9 12100 330 
41.  2 101 4 10201 202 
42.  4 113 16 12769 452 
Jumlah 144 4509 524 488515 15584 
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Lampiran 4  
Hasil Uji Validitas Variabel Pola Komunikasi  Orangtua dengan Guru 
No Rhitung rtabel Keterangan 
1 0,1154 0,304 Tidak valid 
2 0,3337 0,304 Valid 
3 0,1918 0,304 Tidak valid 
4 0,4721 0,304 Valid 
5 0,1706 0,304 Tidak valid 
6 0,2688 0,304 Tidak valid 
7 0,2323 0,304 Tidak valid 
8 0,5260 0,304 Valid 
9 0,4321 0,304 Valid 
10 0,2779 0,304 Tidak valid 
11 0,4805 0,304 Valid 
12 0,2559 0,304 Tidak valid 
13 0,4691 0,304 Valid 
14 0,3311 0,304 Valid 
15 0,6334 0,304 Valid 
16 0,4780 0,304 Valid 
17 0,1660 0,304 Tidak valid 
18 0,4272 0,304 Valid 
19 0,3037 0,304 Tidak valid 
20 0,5644 0,304 Valid 
21 0,0965 0,304 Tidak valid 
22 0,4626 0,304 Valid 
23 0,3598 0,304 Valid 
24 0,4192 0,304 Valid 
25 0,1181 0,304 Tidak valid 
26 0,5315 0,304 Valid 
27 0,3991 0,304 Valid 
28 0,4310 0,304 Valid 
29 0,2020 0,304 Tidak valid 
30 0,3121 0,304 Valid 
31 0,3066 0,304 Valid 
32 0,3284 0,304 Valid 
33 0,0700 0,304 Tidak valid 
34 0,3665 0,304 Valid 
35 0,1786 0,304 Tidak valid 
36 0,1333 0,304 Tidak valid 
 
Kesimpulan hasil uji validitas  
Butir instrumen Valid  = 21 
Butir instrumen tidak valid = 15 
Lampiran 5 
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Tabel Bantu Uji Validitas Variabel Akhlak Siswa No. 1 
Siswa Butir Soal No. 1 
(X) 
Jumlah 
(Y) 
X2 Y2 XY 
1.  4 68 16 4624 272 
2.  4 74 16 5476 296 
3.  3 69 9 4761 207 
4.  4 68 16 4624 272 
5.  4 66 16 4356 264 
6.  4 61 16 3721 244 
7.  4 69 16 4761 276 
8.  4 61 16 3721 244 
9.  4 69 16 4761 276 
10.  4 57 16 3249 228 
11.  4 65 16 4225 260 
12.  4 66 16 4356 264 
13.  4 57 16 3249 228 
14.  4 57 16 3249 228 
15.  4 76 16 5776 304 
16.  4 67 16 4489 268 
17.  3 67 9 4489 201 
18.  3 56 9 3136 168 
19.  4 53 16 2809 212 
20.  4 64 16 4096 256 
21.  3 68 9 4624 204 
22.  4 64 16 4096 256 
23.  4 70 16 4900 280 
24.  4 67 16 4489 268 
25.  4 78 16 6084 312 
26.  4 59 16 3481 236 
27.  4 57 16 3249 228 
28.  4 61 16 3721 244 
29.  4 61 16 3721 244 
30.  4 65 16 4225 260 
31.  4 65 16 4225 260 
32.  4 63 16 3969 252 
33.  4 60 16 3600 240 
34.  1 47 1 2209 47 
35.  3 46 9 2116 138 
36.  4 69 16 4761 276 
37.  4 65 16 4225 260 
38.  4 61 16 3721 244 
39.  4 49 16 2401 196 
40.  4 59 16 3481 236 
41.  3 48 9 2304 144 
42.  4 61 16 3721 244 
Jumlah 159 2633 615 167251 10037 
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Lampiran 6 
Hasil uji validitas variabel akhlak siswa 
No Rhitung rtabel Keterangan 
1 0,4094 0,304 Valid 
2 0,5458 0,304 Valid 
3 0,4876 0,304 Valid 
4 0,3845 0,304 Valid 
5 0,6476 0,304 Valid 
6 0,2275 0,304 Tidak valid 
7 0,4245 0,304 Valid 
8 0,2967 0,304 Tidak valid 
9 0,3808 0,304 Valid 
10 0,5646 0,304 Valid 
11 0,3926 0,304 Valid 
12 0,2460 0,304 Tidak valid 
13 0,4582 0,304 Valid 
14 0,3288 0,304 Valid 
15 0,3682 0,304 Valid 
16 0,6162 0,304 Valid 
17 0,4328 0,304 Valid 
18 0,1640 0,304 Tidak valid 
19 0,3240 0,304 Valid 
20 0,5639 0,304 Valid 
 
Kesimpulan hasil uji validitas  
Butir instrumen Valid  = 16 
Butir instrumen tidak valid = 4 
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Tabel bantu mean, median, modus dan standar deviasi  
pola komunikasi orangtua dengan guru 
Res X X2 x-x̅ (x-x̅)^ 
1.  50 2500 -14,762 217,91 
2.  50 2500 -14,762 217,91 
3.  50 2500 -14,762 217,91 
4.  50 2500 -14,762 217,91 
5.  52 2704 -12,762 162,86 
6.  52 2704 -12,762 162,86 
7.  56 3136 -8,762 76,77 
8.  56 3136 -8,762 76,77 
9.  57 3249 -7,762 60,24 
10.  57 3249 -7,762 60,24 
11.  59 3481 -5,762 33,19 
12.  60 3600 -4,762 22,67 
13.  62 3844 -2,762 7,62 
14.  62 3844 -2,762 7,62 
15.  62 3844 -2,762 7,62 
16.  65 4225 0,238 0,05 
17.  65 4225 0,238 0,05 
18.  65 4225 0,238 0,05 
19.  65 4225 0,238 0,05 
20.  65 4225 0,238 0,05 
21.  65 4225 0,238 0,05 
22.  65 4225 0,238 0,05 
23.  65 4225 0,238 0,05 
24.  65 4225 0,238 0,05 
25.  65 4225 0,238 0,05 
26.  65 4225 0,238 0,05 
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27.  65 4225 0,238 0,05 
28.  65 4225 0,238 0,05 
29.  67 4489 2,238 5,00 
30.  71 5041 6,238 38,91 
31.  71 5041 6,238 38,91 
32.  72 5184 7,238 52,39 
33.  72 5184 7,238 52,39 
34.  72 5184 7,238 52,39 
35.  72 5184 7,238 52,39 
36.  73 5329 8,238 67,86 
37.  75 5625 10,238 104,81 
38.  75 5625 10,238 104,81 
39.  76 5776 11,238 126,29 
40.  80 6400 15,238 232,19 
41.  80 6400 15,238 232,19 
42.  84 7056 19,238 370,10 
Σx 2720 179234 0 3081,62 
n 42    
X̅ 64,76    
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Tabel bantu mean, median, modus dan standar deviasi  
akhlak siswa 
Res X X2 x-x̅ (x-x̅)^ 
1.  34 1156 -15,714 246,939 
2.  36 1296 -13,714 188,082 
3.  36 1296 -13,714 188,082 
4.  38 1444 -11,714 137,224 
5.  40 1600 -9,714 94,367 
6.  41 1681 -8,714 75,939 
7.  42 1764 -7,714 59,510 
8.  45 2025 -4,714 22,224 
9.  46 2116 -3,714 13,796 
10.  46 2116 -3,714 13,796 
11.  47 2209 -2,714 7,367 
12.  47 2209 -2,714 7,367 
13.  47 2209 -2,714 7,367 
14.  47 2209 -2,714 7,367 
15.  47 2209 -2,714 7,367 
16.  48 2304 -1,714 2,939 
17.  48 2304 -1,714 2,939 
18.  49 2401 -0,714 0,510 
19.  49 2401 -0,714 0,510 
20.  50 2500 0,286 0,082 
21.  51 2601 1,286 1,653 
22.  51 2601 1,286 1,653 
23.  51 2601 1,286 1,653 
24.  52 2704 2,286 5,224 
25.  52 2704 2,286 5,224 
26.  52 2704 2,286 5,224 
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27.  52 2704 2,286 5,224 
28.  52 2704 2,286 5,224 
29.  54 2916 4,286 18,367 
30.  55 3025 5,286 27,939 
31.  55 3025 5,286 27,939 
32.  55 3025 5,286 27,939 
33.  55 3025 5,286 27,939 
34.  56 3136 6,286 39,510 
35.  56 3136 6,286 39,510 
36.  56 3136 6,286 39,510 
37.  56 3136 6,286 39,510 
38.  56 3136 6,286 39,510 
39.  58 3364 8,286 68,653 
40.  58 3364 8,286 68,653 
41.  60 3600 10,286 105,796 
42.  62 3844 12,286 150,939 
Σx 2088 105640 0,000 1836,57 
n 42    
X̅ 49,71    
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Lampiran 10 
Tabel uji validitas akhlak siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 11 
Tabel bantu uji normalitas pola komunikasi orangtua dengan guru 
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Res x x-X Z f(Z) S(Z) f(Z)-S(Z) 
       
1 50 -14,7619 -14,761 0,04431 0,0238 0,019672 
2 50 -14,7619 -14,761 0,04431 0,0476 0,00414 
3 50 -14,7619 -14,761 0,04431 0,0714 0,02795 
4 50 -14,7619 -14,761 0,04431 0,0952 0,05176 
5 52 -12,7619 -12,761 0,070506 0,1190 0,04958 
6 52 -12,7619 -12,761 0,070506 0,1429 0,07339 
7 56 -8,7619 -8,7619 0,156092 0,1667 0,01184 
8 56 -8,7619 -8,7619 0,156092 0,1905 0,03565 
9 57 -7,7619 -7,7619 0,185312 0,2143 0,03022 
10 57 -7,7619 -7,7619 0,185312 0,2381 0,05403 
11 59 -5,7619 -5,7619 0,253149 0,2619 0,00987 
12 60 -4,7619 -4,7619 0,291411 0,2857 0,004712 
13 62 -2,7619 -2,7619 0,375025 0,3095 0,064869 
14 62 -2,7619 -2,7619 0,375025 0,3333 0,041059 
15 62 -2,7619 -2,7619 0,375025 0,3571 0,01725 
16 65 0,2381 0,2381 0,510955 0,3810 0,13006 
17 65 0,2381 0,2381 0,510955 0,4048 0,106251 
18 65 0,2381 0,2381 0,510955 0,4286 0,082441 
19 65 0,2381 0,2381 0,510955 0,4524 0,058631 
20 65 0,2381 0,2381 0,510955 0,4762 0,034822 
21 65 0,2381 0,2381 0,510955 0,5000 0,011012 
22 65 0,2381 0,2381 0,510955 0,5238 0,0128 
23 65 0,2381 0,2381 0,510955 0,5476 0,03661 
24 65 0,2381 0,2381 0,510955 0,5714 0,06042 
25 65 0,2381 0,2381 0,510955 0,5952 0,08423 
26 65 0,2381 0,2381 0,510955 0,6190 0,10804 
27 65 0,2381 0,2381 0,510955 0,6429 0,13184 
28 65 0,2381 0,2381 0,510955 0,6667 0,06429 
29 67 2,2381 2,2381 0,601857 0,6905 0,0881 
30 71 6,2381 6,2381 0,764096 0,7143 0,050968 
31 71 6,2381 6,2381 0,764096 0,7381 0,027158 
32 72 7,2381 7,2381 0,798109 0,7619 0,037432 
33 72 7,2381 7,2381 0,798109 0,7857 0,013622 
34 72 7,2381 7,2381 0,798109 0,8095 0,01019 
35 72 7,2381 7,2381 0,798109 0,8333 0,034 
36 73 8,2381 8,2381 0,829003 0,8571 0,02688 
37 75 10,2381 10,2381 0,881183 0,8810 0,05069 
38 75 10,2381 10,2381 0,881183 0,9048 0,02236 
39 76 11,2381 11,2381 0,902559 0,9286 0,02485 
40 80 15,2381 15,2381 0,960597 0,9524 0,008992 
41 80 15,2381 15,2381 0,960597 0,9762 0,01482 
42 84 19,2381 19,2381 0,986758 1,0000 0,01285 
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Jml 2720     3081,619     
Mean 64,7619           
n-1 41           
Varian sum/n-1 75,16144         
SD akar(var) 8,66957         
 
Ltabel = 0,1367   
kesimpulan = Lhitung 0,1318<Lo 0,1367   
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Lampiran 12 
Tabel bantu uji normalitas akhlak siswa 
Res x x-X Z f(Z) S(Z) f(Z)-S(Z) 
1 34 -15,7143 -2,34792 0,009439 0,02381 0,01437 
2 36 -13,7143 -2,04909 0,020227 0,047619 0,02739 
3 36 -13,7143 -2,04909 0,020227 0,071429 0,0512 
4 38 -11,7143 -1,75027 0,040036 0,095238 0,0552 
5 40 -9,71429 -1,45144 0,073329 0,119048 0,04572 
6 41 -8,71429 -1,30203 0,096454 0,142857 0,0464 
7 42 -7,71429 -1,15261 0,124535 0,166667 0,04213 
8 45 -4,71429 -0,70437 0,2406 0,190476 0,050123 
9 46 -3,71429 -0,55496 0,28946 0,214286 0,075175 
10 46 -3,71429 -0,55496 0,28946 0,238095 0,051365 
11 47 -2,71429 -0,40555 0,342537 0,261905 0,080632 
12 47 -2,71429 -0,40555 0,342537 0,285714 0,056823 
13 47 -2,71429 -0,40555 0,342537 0,309524 0,033013 
14 47 -2,71429 -0,40555 0,342537 0,333333 0,009204 
15 47 -2,71429 -0,40555 0,342537 0,357143 0,01461 
16 48 -1,71429 -0,25614 0,398923 0,380952 0,01797 
17 48 -1,71429 -0,25614 0,398923 0,404762 0,00584 
18 49 -0,71429 -0,10672 0,457504 0,428571 0,028933 
19 49 -0,71429 -0,10672 0,457504 0,452381 0,005123 
20 50 0,285714 0,042689 0,517025 0,47619 0,040835 
21 51 1,285714 0,192102 0,576169 0,5 0,076169 
22 51 1,285714 0,192102 0,576169 0,52381 0,052359 
23 51 1,285714 0,192102 0,576169 0,547619 0,02855 
24 52 2,285714 0,341515 0,633642 0,571429 0,062214 
25 52 2,285714 0,341515 0,633642 0,595238 0,038404 
26 52 2,285714 0,341515 0,633642 0,619048 0,014594 
27 52 2,285714 0,341515 0,633642 0,642857 0,00922 
28 52 2,285714 0,341515 0,633642 0,666667 0,03302 
29 54 4,285714 0,640341 0,739024 0,690476 0,048548 
30 55 5,285714 0,789754 0,785164 0,714286 0,070878 
31 55 5,285714 0,789754 0,785164 0,738095 0,047069 
32 55 5,285714 0,789754 0,785164 0,761905 0,023259 
33 55 5,285714 0,789754 0,785164 0,785714 0,00055 
34 56 6,285714 0,939167 0,826177 0,809524 0,016654 
35 56 6,285714 0,939167 0,826177 0,833333 0,00716 
36 56 6,285714 0,939167 0,826177 0,857143 0,03097 
37 56 6,285714 0,939167 0,826177 0,880952 0,05477 
38 56 6,285714 0,939167 0,826177 0,904762 0,07858 
39 58 8,285714 1,237992 0,892141 0,928571 0,03643 
40 58 8,285714 1,237992 0,892141 0,952381 0,06024 
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41 60 10,28571 1,536818 0,937831 0,97619 0,03836 
42 62 12,28571 1,835644 0,966795 1 0,03321 
Jml 2088     1836,571     
Mean 49,71429           
n-1 41           
varian sum/n-1 44,79443         
SD akar(var) 6,692864         
 
Ltabel = 0,1367 
kesimpulan = Lhitung 0,0806 > Ltabel 0,1367  
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Lampiran 13 
Menyusun Data Menjadi Data Interval 
 
Menyusun data menjadi data interval dengan cara: 
1. Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log 42 = 1 + 3,3 . 1.62 = 1 + 5.34 = 6.34 = 6 
2. Menghitung Rentang Data 
a. Pola Komunikasi Orangtua dengan Guru 
R = (84 – 50) + 1 = 35 
b. Akhlak 
R = (62 – 34) + 1 = 29 
3. Menghitung Panjang Kelas 
PK = R/K 
a. Pola Komunikasi Orangtua dengan Guru 
PK = 35/6 = 5,83 = 6 
b. Akhlak 
PK = 29/6 = 4,83 = 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 14 
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Data Hasil Penelitian Pola Komunikasi Orangtua Dengan Guru dan Akhlak Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. X X2 Y Y2 X . Y 
1 52 2704 52 2704 2704 
2 59 3481 58 3364 3422 
3 65 4225 55 3025 3575 
4 65 4225 56 3136 3640 
5 71 5041 54 2916 3834 
6 56 3136 48 2304 2688 
7 65 4225 56 3136 3640 
8 50 2500 48 2304 2400 
9 80 6400 55 3025 4400 
10 84 7056 45 2025 3780 
11 75 5625 52 2704 3900 
12 72 5184 56 3136 4032 
13 57 3249 46 2116 2622 
14 65 4225 41 1681 2665 
15 65 4225 60 3600 3900 
16 65 4225 51 2601 3315 
17 62 3844 52 2704 3224 
18 72 5184 42 1764 3024 
19 50 2500 40 1600 2000 
20 52 2704 51 2601 2652 
21 60 3600 58 3364 3480 
22 65 4225 55 3025 3575 
23 65 4225 56 3136 3640 
24 71 5041 52 2704 3692 
25 56 3136 62 3844 3472 
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Lampiran 15 
Perolehan Data Utama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
26 65 4225 47 2209 3055 
27 50 2500 47 2209 2350 
28 80 6400 49 2401 3920 
29 76 5776 49 2401 3724 
30 75 5625 55 3025 4125 
31 72 5184 52 2704 3744 
32 57 3249 50 2500 2850 
33 65 4225 47 2209 3155 
34 65 4225 36 1296 2340 
35 65 4225 34 1156 2210 
36 62 3844 56 3136 3472 
37 72 5184 51 2601 3672 
38 50 2500 47 2209 2350 
394 67 4489 38 1444 2546 
40 65 4225 46 2116 2990 
41 62 3844 36 1296 2232 
42 73 5329 47 2209 3431 
Jumlah 2720 179234 2088 105640 136342 
No. X Y 
1 52 52 
2 59 58 
3 65 55 
4 65 56 
5 71 54 
6 56 48 
7 65 56 
8 50 48 
9 80 55 
10 84 45 
11 75 52 
12 72 56 
37 62 56 
38 72 51 
39 50 47 
40 67 38 
41 65 46 
42 62 36 
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Lampiran 16 
13 57 46 
14 65 41 
15 65 60 
16 65 51 
17 62 52 
18 72 42 
19 50 40 
20 52 51 
21 60 58 
22 60 55 
23 65 56 
24 65 52 
25 71 62 
26 56 47 
27 65 47 
28 50 49 
29 80 49 
30 76 55 
31 75 52 
32 72 50 
33 57 47 
34 65 36 
35 65 34 
36 65 56 
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